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ABSTRACT

The purpose of this study was- to determine. housing
density and the ‘material of litter ‘male laying'chickens. The
material used were 162 male laying chickens, be maintened on
age 3to 8 week and the first average weight 166.5 + 13.0 g
and coefficient of variation 7.83 %. The method used in this
study was experimented with. completely randomized: design
(CRD) and factorial pattern. First factor-is-housing density and
second factor “is- material “of " litter. Data ‘were 'analyzed by
analisis of variance (ANOVA). The result showed that housing
density have not significant effect (P>0.05) on full carcass,
carcass and heart. The average full carcass range from:(g/bird)
686.89 to 721.11 and percentage full carcass (%) range from
88.13 to 89.68. The average carcass (g/bird) range from
457.89 to 474.44 and percentage carcass (%) range from'58.73
to 59.54. The average heart from (g/bird) 18.00 to 20.00 and
percentage heart (%) from 2.30 to 2.48. The material of litter
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have not significant effect (P>0.05). The average full carcass
from (g/bird) 706.33t0:710.44 and percentage full carcass (%)
range from 87.56 10 90.60. The average carcass from (g/bird)
467.56 t0 472.22 and percentage carcass (%) range from 57.73
to 60.66. The average heart. from (g/bird) 18.33 to 19.56 and
percentage- heart (%) from 2.26 to 2.43. Interaction housing
density -and:- material ‘of litter ‘have not significant effect
(P>0.05). The conclusion from this study there is'no effect-on
the treatment and interaction of differences litter material and
different housing densities.

Keywords :‘Male laying chicken; housing density, material of
litter, carcass
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RINGKASAN

Ayam petelur jantan merupakan ayam komersial dari
ras petelur dengan organ reproduksi jantan. Ayam petelur
jantan. memiliki kelebihan pada - produksi dagingnya yang
memiliki rasa dan tekstur mirip ayam kampung. Keberhasilan
usaha peternakan ayam - petelur- jantan  ditentukan -oleh
beberapa faktor antara ‘lain’ penggunaan “kepadatan “kandang
dan bahan litter, dengan memperhatikan faktor tersebut
diharapkan bisa menghasilkan produksi yang maksimal.

Penelitian - ~dilaksanakan . di - Desa  Genukwatu,
Kecamatan Ngoro, Jombang selama 56 hari mulai-tanggal 17
September ‘sampai 12 'November 2019. 'Tujuan penelitian
untuk’ mengetahui pengaruh kepadatan dan bahan litter
kandang yang berbeda serta adanya interaksi antara keduanya.
Hasil penelitian- diharapkan .dapat . digunakan sebagai bahan
informasi . bagi- - masyarakat khususnya ' peternak- - dan
memberikan~informasi ' 'pada pembaca ' terkait® mengenai
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pengaruh -kepadatan kandang dan bahan litter - terhadap
performance produksi ayam petelur jantan:

Materi yang digunakan adalah ayam petelur jantan
strain Lohmann sebanyak 162 ekor yang dipelihara umur -3
sampai 8 minggu. dengan rataan. bobot badan awal 166,5 +
13,0 -g/ekor, dan . koefesien - keragaman 7,83 - %.  Metode
penelitian yang digunakan adalah 'Rancangan -Acak Lengkap
(RAL) dengan pola faktorial (3x3). Faktor pertama adalah
kepadatan kandang dan faktor kedua adalah bahan litter. Data
dianalisis menggunakan ANOVA, .apabila terdapat perbedaan
akan dilanjutkan-dengan Uji-Jarak Berganda Duncan.

Hasil ““penelitian menunjukan’ ' ‘bahwa' - penggunaan
kepadatan kandang yang berbeda memberikan perbedaan tidak
nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas penuh, bobot karkas dan
bobot hati ayam petelur jantan umur 8 minggu. Rataan bobot
karkas. penuh - berkisar . antara 686,89 - 721,11 g/ekor dan
persentase -karkas penuh berkisar -antara 88,13 - 89,68 %.
Rataan 'bobot "karkas berkisar antara 457,89 - 474,44 gl/ekor
dan persentase bobot karkas berkisar 58,73 - 59,54 %. Rataan
bobot hati berkisar 18,00 - 20,00 g/ekor dan persentase bobot
hati . berkisar 2,30 . —. 2,48 %. . Penggunaan: bahan _litter
memberikan: perbedaan: yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
bobot karkas penuh, bobot karkas dan bobot hati ayam-petelur
jantan-umur 8 ‘minggu. Rataan bobot karkas penuh ‘pada
perlakuan berkisar 706,33 - 710,44 glekor dan persentase
karkas penuh berkisar 87,56 - 90,60 %. Rataan bobot karkas
berkisar- 467,56 - 472,22 glekor, dan persentase: bobot karkas
berkisar 57,73 --60,66 %. Rataan bobot hati berkisar 18,33 -
19,56 ‘g/ekor dan ‘persentase ‘hati berkisar 2,26 --2,43 glekor.
Interaksi antara tingkat kepadatan kandang dan bahan litter
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yang-berbeda memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05)
terhadap variabel penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kepadatan kandang 4 ekor/m? 6 ekor/m? 8 ekor/m’
memberikan hasil yang sama terhadap bobot dan.persentase
karkas penuh, karkas, hati-ayam petelur jantan. Bahan litter
sekam, serutan: kayu dan jerami padi‘memberikan-hasil ‘yang
sama terhadap bobot dan persentase karkas penuh, karkas, hati
ayam petelur jantan. Kepadatan kandang 4 ekor/m?, 6 ekor/m?,
8 ekor/m? dan bahan litter sekam, serutan kayu dan jerami
padi memberikan hasil interaksi yang sama terhadap bobot dan
persentase 'karkas -penuh, ‘karkas, -hati- ayam 'petelur jantan.
Saran dari penelitian adalah kepadatan kandang 8 ekor/m? dan
bahan' litter sekam, serutan "kayu ‘serta jerami padi dapat
diaplikasikan untuk ternak ayam petelur  jantan. tanpa
memberikan..perbedaan yang- signifikan: terhadap -bobot dan
persentase karkas penuh, karkas dan-hati.
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PENDAHULUAN

1.1 . Latar Belakang

Ayam: petelur-jantan- merupakan ‘ayam-komersial  dari
ras petelur yang memiliki organ reproduksi-jantan, sehingga
tidak diperlukan dalam peternakan ayam petelur karena tidak
dapat menghasilkan telur.. Ayam petelur jantan -memiliki
kelebihan pada. produksi dagingnya yang: memiliki-rasa dan
tekstur.rmirip -ayam -kampung.-Namun 'ayam- petelur- jantan
memiliki pertumbuhan yang lambat dibanding ayam pedaging,
sehingga perlu dilakukan peningkatan produktifitasnya agar
mencapai pertumbuhan yang optimal. Menurut Setiadi, Nova
dan . Tantalo (2013), .ayam. . petelur |jantan..dengan. lama
pemeliharaan -8 minggu menghasilkan bobot- badan sebesar
788 ~-804 g/ekor. Hal tersebut masih jauh jika dibandingkan
dengan ayam pedaging dengan lama pemeliharaan 5 minggu
mencapai bobot 1,3 — 1,6 kg (Rasyaf, 2003).

Peningkatan . produktifitas. ayam. . petelur. _jantan
diperlukan pemilihan bibit, manajemen pakan, dan manajemen
pemeliharaan “yang -baik. Salah-satu faktor penting dalam
manajemen - ‘pemeliharaan * yang" ' berpengaruh  —terhadap
produktifitas ayam - yaitu perkandangan yang —meliputi
kepadatan kandang dan sistem lantai kandang. Penyediaan
ruang. kandang yang nyaman. dengan tingkat kepadatan. yang
sesuai- akan- berdampak pada performa produksi-yang akan
dicapai. “Menurut 'Rasyaf (2003) kepadatan ' kandang ' untuk
ayam petelur umur 6 - 18 minggu adalah 6 - 7 ekor/m’.
Kandang yang terlalu padat dapat meningkatkan kompetisi
dalam... memperoleh - pakan, -minum. dan . oksigen ; sehingga
mengakibatkan -pertumbuhan- ayam- tidak, seragam. Kandang

1
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yang - terlalu - padat - juga - dapat - mengakibatkan -suhu- dan
kelembapan ~ yang - tinggi, - sehingga ' “dapat' “menggangu
pertumbuhan dan ~meningkatkan mortalitas pada ayam
(Rasyaf, 2003).

Sistem . lantai. kandang pada. ayam,  yang  dikenal
diantaranya -adalah ‘lantai -litter dan lantai renggang -(slat)
Sistem litter merupakan sistem lantai ‘kandang yang terbuat
dari ‘'sekam ‘padi atau bahan lain ‘dengan ketebalan tertentu
yang dapat membuat rasa nyaman untuk ayam. Bahan litter
yang banyak digunakan di Indonesia adalah sekam (rice hull),
namun kini sekam-sudah mulai sulit dicari-karena-banyaknya
peternak yang: ‘menggunakan sekam :sebagai bahan- litter.
Banyak alternatif lain 'yang bisa digunakan sebagai litter
antara lain serutan kayu dan jerami padi karena memiliki daya
serap  yang mirip seperti sekam. Menurut, Achmanu_ dan
Mubharlien (2011) litter yang digunakan pada lantai- kandang
berfungsi- untuk ‘menyerap - air agarlantai tidak basah:- oleh
kotoran ayam, ‘sehingga ‘kelembapan- pada kandang ‘lebih
rendah “serta  dapat  memberikan kenyamanan pada “ayam.
Kualitas  litter perlu. perhatikan karena apabila tidak dijaga
akan.menjadi sarang . bakteri dan: kondisi yang tidak sehat,
akibatnya produksi-akan menurun.

Bobot karkas penuh‘pada ayam merupakan hal penting
dalam menentukan tingkat keberhasilan pemeliharaan ayam,
karena bagian karkas penuh ayam petelur jantan banyak
diminati di pasaran. Bobot karkas juga penting karena bagian
tersebut merupakan bagian-dari ayam yang:memiliki nilai jual
yang tinggi daripada bagian non karkas, semakin tinggi bobot
karkas pada ayam maka semakin baik pemeliharaan yang
dilakukan. Bobot hati pada ayam petelur jantan juga berperan
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penting dalam peternakan ayam- petelur- jantan, hal tersebut
karena:hati merupakan organ dalam:dengan bobot terbesar.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian
pada ayam petelur jantan menggunakan kepadatan kandang
berbeda. dengan  berbagai jenis bahan  litter berbeda guna
memberikan. - kondisi; lingkungan | /-nyaman.- —sehingga
berpengaruh: positif terhadap bobot karkas penuh,-karkas dan
hati.

1.2 'Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian adalah bagaimana
pengaruh. kepadatan kandang dan bahan _litter serta-interaksi
antara kepadatan kandang dan bahanlitter terhadap bobot dan
persentase karkas penuh, karkas dan hati pada ayam petelur
jantan.

1.3 ' Tujuan Penelitian

Penelitian  bertujuan untuk - mengetahui pengaruh
kepadatan kandang dan bahan litter serta interaksi antara
kepadatan - kandang - dan bahan- litter: terhadap -bobot dan
persentase karkas penuh, karkas-dan hati pada ayam petelur
jantan serta-mengetahui kepadatan kandang dan bahanlitter
yang tepat untuk ayam petelur jantan.

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian diharapkan dapat
memberi manfaat kepada:
1L Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan
informasi dan pertimbangan ‘bagi peternak dalam
menjalankan usahanya’ terkait “penggunaan
kepadatan kandang dan ‘bahan litter yang tepat
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pada - ayam. petelurjantan,: sehingga -dalam
pemeliharaannya diperoleh hasil yang maksimal.

2. Hasil = penelitian dapat digunakan  untuk
menambah wawasan. dan pengetahuan tentang
penggunaan. kepadatan kandang dan. bahan litter
terhadap - bobot -dan persentase karkas : penuh,
karkas dan hati:ayam petelur jantan.

1.50 Kerangka Pikir

Ayam- petelur ‘jantan merupakan - hasil 'yang- tidak
diharapkan dari penetasan ayam petelur, karena tidak mampu
menghasilkan telur. Ayam petelur. jantan memiliki rasa yang
diminati masyarakat Indonesia dengan. perlemakannya -yang
rendah dan tekstur daging seperti ayam kampung. Ayam
petelur jantan ‘memiliki"kekurangan yaitu pertumbuhan ‘yang
lambat seperti ayam kampung.

Pemeliharaan ~ayam petelur jantan perlu dilakukan
dengan baik -untuk - mendapatkan performa; produksi yang
optimal. ‘Beberapa faktor -dalam pemeliharaan ayam yang
berpengaruh terhadap performa yaitu ‘kepadatan ‘kandang dan
pemilihan jenis litter. Menurut Astuti, Sugiharto dan Fadillah
(2010) kepadatan kandang ayam petelur pada periode grower
adalah 6 - 8 ekor/m®. Semakin renggang kepadatan kandang
maka efisiensi- pakan berkurang karena ayam menggunakan
lebih banyak energi untuk bergerak. Kepadatan kandang perlu
diperhatikan karena apabila terlalu tinggi maka akan semakin
tinggi tingkat persaingan  pakan maupun  oksigen dan
meningkatkan suhu dan kelembapan kandang, sehingga dapat
menurunkan performa produksi dari ayam.

Faktor: ' ‘penting - 'dalam pemeliharaan 'ayam: lainnya
adalah pengaturan kepadatan kandang. Menurut Achmanu dan
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Muharlien (2011) mengatakan bahwa litter berfungsi sebagai
penyerap, - ~sehingga - kandang  “dengan < litter = tingkat
kelembapannya ‘akan ‘berkurang dan materi feses (nitrogen)
dalam lantai berkurang. Litter juga berguna untuk menyerap
debu  yang berada  dikandang. . Menurut. = Achmanu. dan
Muharlien (2011) bahwa litter digunakan untuk menurunkan
kelembapan- pada'kandang ‘yaitu 'dengan ‘menyerap ‘air dari
escreta dan air  minum. ‘Sehingga dengan penggunaan
kepadatan kandang dan bahan litter yang sesual akan
memberikan. kondisi . suhu-dan _kelembapan. .kandang..yang
optimal -dan tercipta kondisi lingkungan kandang yang baik
untuk -ayam. Konsumsi pakan:ayam pada suhu lingkungan
yang lebih rendah ‘maka konsumsi  pakannya lebih tinggi
(Setiawati,” Afnan “dan Ulupi, 2016). Kondisi suhu -dan
kelembapan kandang yang baik dapat meningkatkan konsumsi
pakan dan konversi pakan, hal .ini- berbanding lurus terhadap
produktifitas ayam yang meliputi-bobot dan persentase karkas
penuh; 'karkas-dan' hati. Bagan kerangka pikir dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Belum diketahui kepadatan kandang dan bahan
litter yang tepat untuk ayam petelur jantan

4/\

Kepadatan kandang mempengaruhi
suhu dan kelembapan kandang, serta
tingkat dominasi perebutan pakan
(Budiarta, Sudjarwo dan Cholis,
2014)

Alas kandang harus cepat menyerap
air karena, bahan litter mempunyai
fungsi strategis sebagai pengontrol
kelembapan kandang (Muharlien,
Achmanu dan Rachmawati, 2011)

Kepadatan kandang ayam
petelur pada periode grower
adalah 6 - 8 ekor/m? (Astuti [T
dkk., 2010)

Kepadatan yang berlebih
menyebabkan pertumbuhan
ayam terhambat (kerdil)
karena terjadi persaingan
pakan (Fadillah dan
Fatkhurroji, 2013)

Sekam memiliki sifat dapat
menyerap air dengan baik,
< kering dan densitynya baik
(Achmanu dan Mubharlien,
2011)

Serutan kayu memiliki
< daya serap vyang relatif
tinggi, yaitu sebesar 30,50%
(Metasari, Septinova dan
Wanniatie, 2012)

Jerami padi menghasilkan
< performa produksi yang
baik (Garces, Afonso dan
Chilundo, 2013)

Kondisi lingkungan yang nyaman untuk
ayam petelur jantan

Sehingga perlu dibuktikan dengan mengukur :
1. Bobot dan persentase karkas penuh
2. Bobot dan persentase karkas
3. Bobot dan persentase hati

Gambar 1. Kerangka pikir
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1.6

Hipotesis

1.

Interaksi ‘antara kepadatan kandang dan bahan'litter
yang berbeda berpengaruh positif terhadap bobot
dan persentase karkas penuh, karkas, dan hati ayam
petelur jantan.

Penggunaan - kepadatan - kandang - yang  berbeda
berpengaruh - positif terhadap.bobot-dan: persentase
karkas penuh, karkas, dan hati-ayam petelur jantan.
Penggunaan bahan litter yang berbeda berpengaruh
positif terhadap bobot dan persentase karkas penuh,
karkas,; dan hati ayam petelur jantan.
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2.1 . Ayam Petelur Jantan

Ayam:tipe petelur jantan:merupakan hasil samping dari
penetasan ~ayam ' petelur. ~Ayam petelur ‘jantan “dianggap
mempunyai kemampuan untuk menghasilkan daging, sehingga
dapat digunakan sebagai alternatif lain untuk ayam broiler.
Menurut. . Rasyaf . (2003) bahwa  peternakan. ayam . petelur
komersial final -stock - yang -digunakan ‘adalah ‘ayam -betina,
sedangkan - ayampetelur jantan dibakar ‘begitu- saja tidak
diternakkan. Ayam jantan memiliki kadar lemak dalam tubuh
yang rendah menyerupai .ayam kampung, sehingga dapat
digunakan - untuk. - memenuhi - kebutuhan _konsumen. yang
mempunyai - kebhiasaan - lebih. - menyukai - daging- ayam . yang
kadar lemaknya rendah seperti'pada ayam kampung.

$

s

Gambar 2. Ayam petelur jantan strain Lohmann_(Lohmann,
2018)
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Bobot badan ayam petelur jantan-mempunyai kesamaan
dengan -ayam “kampung, pemeliharaan- selama ' 3---4-bulan
menghasilkan bobot sekitar 1,2 kg/ekor. Ayam petelur jantan
juga memiliki kandungan lemak daging yang. rendah seperti
ayam. kampung (Setiadi, Nova dan. Tantalo, 2013). Rataan
bobot  hidup.-ayam - petelur. jantan strain. Isa Brown- dan
Lohmann umur 2 bulan adalah sebesar 804,50 +16,05 g/ekor
dan 788,00° + 20,42 glekor (Setiadi dkk., 2013). Sedangkan
menurut Daud dkk. (2017) bobot badan akhir ayam ras petelur
jantan dan rataan bobot badan akhir. umur 6 minggu berkisar
antara 1115,6 - 1187,5 g/ekor.

2.2 Perkandangan

Kandang memiliki fungsi yaitu sebagai tempat istirahat
pada 'malam  “hari, ~serta ~berperan-‘sebagai - tempat “untuk
melakukan kegiatan makan dan minum. Pemeliharaan secara
intensif perlu_diperhatikan dengan baik = karena memiliki
pengaruh-yang besar terhadap kenyamanan, kesehatan dan
ketenangan sehingga ayam-dapat berproduksi secara:-optimal:
Secara garis “besar ‘dalam pemeliharaan. ayam, “kandang
memiliki peran dalam memberikan kenyamanan, memberikan
perlindungan dari hewan buas ataupun panas dan. hujan,
mempermudah.dalam efisiensi pelaksanaan pemeliharaan dan
dapat: mendukung ayam untuk: berproduksi secara optimal dan
efisien '(Achmanu-dan' Muharlien, 2011)." Bell' dan ' Weaver
(2002) ‘menyatakan bahwa peran kandang sangat penting
dalam menciptakan kondisi iklim mikro yang diinginkan agar
proses fisiologis ayam berjalan  dengan . sempurna. Peran
kandang diantaranya 1) menciptakan suasana segar pada saat
musim 'panas,- 2) -menciptakan suasana hangat saat musim
dingin, -3) menurunkan kelembapan yang terlalu tinggi, 4)

10



menurunkan: ‘kandungan amonia -yang terlalu - tinggi, -:5)
memberikan sirkulasi udara yang baik.

2.2.1 Kepadatan Kandang

Menurut ‘Daud dkk. (2017) 'menyatakan bahwa
tingkat kepadatan kandang ayam adalah luas lantai
kandang. .yang . tersedia bagi  setiap ekor. .ayam.  atau
jumlah -ayam -yang dipelihara  pada -satu- satuan.luas
kandang. “Kepadatan ‘kandang berpengaruh terhadap
pergerakan ayam untuk ‘mencari pakan guna memenuhi
kebutuhan energi, untuk menunjang proses penambahan
bobot badan _agar —semakin  meningkat. —Kepadatan
kandang: yang-tinggi-menyebabkan, pertambahan, bobot
badan ‘ayam - semakin kecil ' dibandingkan ' dengan
kepadatan- kandang yang rendah- (Budiarta, Sudjarwo
dan ‘Cholis, 2014). Menurut Sorensen, Su dan Kestin
(2000) Kepadatan kandang yang terlalu tinggi dapat
memberikan efek negatif terhadap fisiologis ayam, yaitu
pada -organ gerak ayam:karena  dapat ‘mengakibatkan
gangguan. Kepadatan® -~ kandang® “juga ' dapat
mempengaruhi konsumsi-pakan, ‘karena kandang lebih
luas akan menyebabkan ayam membutuhkan energi
lebih banyak untuk bergerak. sehingga. membutuhkan
pakan yang lebih-banyak. (Setiawati dkk., 2016).

Menurut Astuti dkk. (2010) 'bahwa kepadatan
kandang untuk ayam petelur fase grower adalah 6 — 8
ekor/m®.  Peningkatan  Kkepadatan kandang ~ dapat
mempengaruhi bobot akhir. dan: efisiensipakan pada
ayam-(Riley, R..P. dan |- Estevez, 2000).- Selain itu,
menurut: Putri, Muharlien-dan Nursita- (2017) ~bahwa
kepadatan kandang yang tinggi berdampak negatif pada

5
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ayam -karena suhu dan kelembapan yang tinggi -serta
sirkulasi-udara yang buruk. Penelitian . Daud dkk. (2017)
kepadatan ~ kandang ~ 10 ' ‘ekor/m* ' memberikan
pertumbuhan bobot badan pada ayam . petelur. jantan
sebesar. 190,1. + 52,5 g/minggu. Standar_ kepadatan
kandang untuk-ayam:petelur-dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kepadatan kandang ayam petelur

Umur (Minggu) Kepadatan (ekor/m?)
1-6 11-16
6-18 6-7
18-20 4-6

Sumber:-Rasyaf, 2003

2.2.2 Jenis Bahan Litter

Litter merupakan bahan untuk alas kandang yang
berfungsi sebagai penyerap, sehingga dapat mengurangi
tingkat kebasahan . lantai kandang, -mengurangi . materi
feses, menyerap uap air-dan tidak  mengakibatkan debu.
Bahan 'untuk litter yang baik yakni-mudah didapatkan,
ringan, “daya serap’'tinggi dan ‘murah, -seperti ‘sekam,
potongan jerami, ampas tebu, serutan kayu, kulit kacang
(Achmanu dan Muharlien, 2011). Penggunaan jenis litter
yang- berbeda. akan memberikan- kondisi -yang- berbeda
juga, baik-dari ukuran-partikel litter, berat pertikel litter;
suhu litter, dan tingkat daya serap (Saputra, Nova dan
Septinova, 2015). Sedangkan menurut Choi, Salim dan
Akter (2012) bahwa dengan meningkatkan kualitas bahan
litter akan memberikan efek positif terhadap performa

12



ayam -dan juga-dapat ‘memberikan 'kondisi -udara:dalam
kandang yang nyaman untuk ternak.

2.2.2.1"'Sekam Padi

Bahan litter yang paling banyak digunakan
di Indonesia dalah sekam, karena sekam memiliki
sifat- dapat . meneyrap . dengan. baik, kering - dan
densitinya -baik (Achmanu-.dan: Muharlien;2011).
Sekam padi-‘-mempunyai - partikel ~yang- besar’ dan
sedikit berat ‘serta ‘mudah padat’ dan menggumpal
sehingga suhu litter pada- perlakuan sekam padi
cenderung lebih tinggi. Sekam yang digunakan harus
bersih, baru. dan tidak terkontaminasi oleh penyakit
serta bebas dari kotoran dan jamur (Rasyaf, 2003).
Menurut'Ahn, Jang dan Kwak '(2016) menyatakan
bahwa bahan  litter sekam merupakan bahan dari
limbah pertanian yang memiliki keunggulan tidak
mudah lapuk, sumber kalium, cepat menggumpal
dan memadat.

Hasil penelitian- dari Petek, ‘Ustuner ' dan
Yesilbag (2014) diketahui bahwa penggunaan bahan
litter sekam padi pada ayam menghasilkan performa
produksi . terbaik,  dengan nilai . konversi . pakan
sebesar 1,65, Menurut Setyawati (2004) menyatakan
bahwa bahanlitter sekam padi ‘memberikan kondisi
lingkungan yang relatif sama dengan bahan litter
lain, terutama pada temperatur sebesar 30,39°C.
Menurut Mugiyono dan Sukardi (2003) menyatakan
bahwa - sekam, padi -yang. -sudah - digunakan  untuk
pemeliharaan-ayam menghasilkan kadar air sebesar
18,92 %.
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2.2.2.2 -~ Serutan kayu

Menurut  Rasyaf (2003) kelebihan - dari
serutan kayu yaitu memiliki daya serap tinggi
sehingga meminimalisir_adanya bibit penyakit yang
dapat - memberikan - dampak. negatif untuk. ayam.
Serutan- kayu-digunakan: pada: lantai kandang- ayam
dengan tujuan untuk mengatur kelembapan, karena
serutan kayu memiliki daya serap tinggi. Serutan
kayu juga dapat menurunkan pH litter yang berguna
untuk mengurangi gas amonia (Wheeler, Cassey and
Gates, 2006).

Menurut: hasil - penelitian | Mugiyono: dan
Sukardi (2003) bahan litter yang berasal dari serutan
kayu mempunyai kandungan air yang lebih tinggi
dibanding bahan_litter yang berasal dari . limbah
pertanian berupa sekam padi. Bahan litter. yang. baik
akan- menyerap: -cairan -escreta, kemudian ' terjadi
proses biologi dan proses biokimia yang dipengaruhi
oleh “bahan ‘litter dan kotoran unggas. Menurut
Saputra, Nova dan Septinova. (2015) menyatakan
bahwa ~penggunaan bahan litter  serutan . kayu
menghasilkan: kondisi ‘lingkungan | yang -nyaman,
yaitu-dengan kadar amonia litter sebesar 4,72 - 5,44
ppm dan suhu litter mencapai 31,46 - 31,74°C.
Menurut Metasari dkk. (2012) menyatakan bahwa
serutan kayu memiliki daya serap.yang relatif tinggi,
yaitu-sebesar sebesar 30,50%.

14



2.2.2.3Jerami Padi

Sebagian ‘besar jerami padi dimanfaatkan
sebagai pakan ternak dibakar-menjadi abu. Jerami
padi-memiliki daya serap yang baik, sehingga bisa
dimanfaatkan sebagai bahan litter. Jerami padi juga
merupakan . bahan' litter yang- baik ‘karena tidak
memberikan efek negatif terhadap performa produksi
dan ‘kualitas litter ‘(Garces, Afonso and Chilundo,
2013).

5

Menurut - hasil . penelitian. . Mugiyono - dan
Sukardi . (2003) litter.. yang | berasal : dari - -limbah
pertanian berupa jerami padi mempunyai kandungan
air- yang''lebih tinggi-‘dibanding ‘bahan- litter 'dari
sekam padi. Hal tersebut menunjukkan bahwa jerami
padi- mempunyai daya_absorbsi yang lebih tinggi
daripada bahan litter lain Bahan litter yang berasal
dari ‘jerami-padi memiliki daya absorbsi-yang lebih
baik dibanding dengan'bahan litter-yang berasal dari
sekam padi. Berdasarkan penelitian dari Metasari
dkk. (2012) bahwa kandungan kadar air pada jenis
bahan _litter jerami padi - sebesar 21,59%, .serta
menghasilkan kadar amonia paling tinggi yaitu 32,67

ppm.

2.3 Karkas Penuh (New York Dressed)

Karkas —ayam -dikelompokkan menjadi dua bentuk
potongan yaitu New York Dressed (karkas penuh) yang dijual
dengan kepala, kaki serta jeroan.-Karkas Ready to Cook, yang
dijual - tanpa kepala, kaki dan- jeroan  (Setyawati, ~2004).
Menurut Young, Cason dan Smith (2005) 'menyatakan bahwa
karkas penuh  didapatkan dari pemotongan ayam yang

15
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disembelih -menggunakan pisau dan dibiarkan darah keluar
selama 90 - detik, “kemudian-ayam' dicelupkan' kedalam “air
bersuhu- 56°C ‘selama 15  detik setelah -itu  dilakukan
pencabutan bulu dan didapatkan karkas penuh.

Bobot _badan. yang . kecil . pada ayam . umumnya
mempunyai persentase bagian tubuh non karkas lebih besar
dibandingkan bobot badan' yang ‘besar ‘(Resnawati, 2010).
Menurut * Sibarani, Yunianto dan Mahfudz (2014) rataan
persentase organ non-karkas ayam didapatkan pada kisaran 22
— 24 %. Hasil penelitian dari, Arief (2000) menyatakan bahwa
persentase bulu pada: ayam:kampung umur- 6 minggu sebesar
2,84 ~ 3,14 %, sedangkan pada umur 12 minggu berkisar 5,68
—7,03 %. Bobot karkas penuh pada ayam' berkisar antara 88
sampai 90% dari bobot hidup, sedangkan bobot karkas
berkisar  antara 66 .sampai 76% dari.. bobot hidup ayam
(Setyawati, 2004).

2.4 Karkas (Ready to'Cook)

Bobot karkas merupakan bobot ayam setelah dikurangi
bagian non karkas, seperti kepala, kaki, darah, bulu. dan isi
rongga  dada . dan. perut (Akhadiarto, 2010). Karkas. erat
kaitannya: dengan- jenis. kelamin, -umur dan -bobet hidup.
Karkas ' meningkat seiring - dengan- meningkatnya: umur- dan
berat ‘hidup ‘ayam (Havestein, Ferket and Qureshi, 2003).
Perhitungan persentase bobot karkas dapat dilakukan dengan
membandingkan. bobot ayam tanpa bulu, darah, kepala, leher
kaki -dan organ dalam-(g) -dengan :bobot -hidup (g) dikalikan
100% (Salam, Fatahilah dan Sunarti, 2013).

Menurut ' Sibarani’ dkk., (2014) ‘menyatakan ‘bahwa
peningkatan persentase karkas disebabkan  oleh pencernaan
pakan dan penyerapan_nutrisi pakan yang tinggi pada ayam.

16
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Peningkatan:bobot karkas dan persentase karkas terjadi: akibat
semakin baiknya proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh
serta banyaknya nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh
untuk kelangsungan berbagai proses dalam tubuh ayam (Daud
dkk., 2017).

Hasil penelitian dari Indra, Tanwiriah dan-Widjiastuti
(2015) 'menyatakan bahwa ayam-jantan pada umur potong '8
minggu menghasilkan bobot karkas sebesar 439,55 g/ekor
dengan persentasenya mencapai 51,10 %. Menurut Widia dan
Surbakti (2018) menyatakan bahwa bobot karkas ayam petelur
jantan- yang. dipelihara, selama,.10.-minggu. sebesar 401,20
g/ekor dengan:: persentase karkas sebesar. 60,10 —62,71%.
Menurut Daud dkk. (2017) Persentase karkas ayam ras petelur
jantan yang dihasilkan” pada umur 8 minggu berada dalam
kisaran 58,15 - 58,39%.

2.5 Hati

Hati merupakan organ dalam terbesar pada unggas, serta
berperan penting dalam metabolisme karbohidrat: (Hazelwood,
2000). Menurut-Rahmat dan Wiradimadja ((2011) hati'yang
berwarna gelap mengindikasikan bahwa hati telah bekerja
sangat berat untuk menetralisir racun yang ada di dalam
pakan, hati-unggas normalnya berwarna coklat dan terdiri dari
dua ‘bagian yaitu kiri dan kanan. Berat dan-besar. hati dapat
dipengaruhi-oleh banyak faktor diantaranya jenis hewan, besar
tubuh, genetika dan pakan yang diberikan. Persentase hati
dapat diketahui dengan cara menimbang bobot hati dan dibagi
dengan . bobot . hidup. kemudian dikali  100% (Cahyono,
Atmomarsono dan, Suprijatna, 2012). Menurut Manuaba; Siti
dan 'Sukmawati- (2017) pembesaran atau.pembekakan  hati
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dapat disebabkan oleh racun yang terbawa olehmakanan-yang
dikonsumsi-oleh ayam.

Berdasarkan hasil penelitian Maradon, Sutrisna dan
Erwanto. (2015) menyatakan bahwa persentase bobot hati
ayam petelur jantan tipe medium berkisar antara 2,80 — 3,34%
dari bobot hidup ayam umur 8 minggu.. Menurut Pamungkas
(2023) ‘bahwa- Persentase -bobot hati -pada ‘ayam ' pedaging
sebesar 2,7 — 3,0%, selain itu menurut Erwan dan Resmi
(2003) secara umum bobot hati ayam berada pada. kisaran
normal yaitu 2 - 2,5%. Menurut Tahalele, Montong dan Nagoy
(2018) menyatakan bahwa fungsi hati. yaitu mengemulsi zat-
zat -beracun-yang terkandung dalam: tubuh'-ayam, -dalam
penelitiannya juga disebutkan rataan persentase hati ayam
kampung super umur ‘11 minggu dari ~masing-masing
perlakuan berkisar antara 1,78% - 2,01%. Sedangkan menurut
Cahyono dkk.-(2012)- bahwa persentase : hati  ayam . kampung
umur- 12 -berkisar-antara 2,33% --2,53% dari bobot -hidup.
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3.1

BAB I

MATERI DAN METODE

L.okasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan  di kandang Bapak: Fatihin- di

Desa ‘Genukwatu, Kecamatan ‘Ngoro, Kabupaten Jombang.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 September — 12
November 2019, yang berlangsung selama 56 hari.

3.2

Materi Penelitian
3.2.1 Ayam Petelur Jantan

Materi yang digunakan-dalam penelitian-adalah
ayam - petelur - jantan strain”/'L.ohmann- produksi’ PT.
Charoen Pokphand berjumlah 162 ekor dengan umur 3
minggu.dan dipelihara sampai umur 8 minggu. Rataan
bobot . badan . awal —sebesar . 166,5 % 13,0 . g/ekor
(Lampiran-1), dengan koefisien keragaman 7,83%.

3.2.2 Bahan Litter

Bahan' ‘litter 'yang - digunakan ' berupa '‘sekam,
serutan ‘kayu' dan jerami“padi. Sekam didapatkan dari
tempat penggilingan padi di daerah Jombang, ‘serutan
kayu didapat dari tempat pengolahan kayu di daerah
Jombang -dan- jerami- padi - didapatkan : -dari - limbah
pertanian di sawah daerah Jombang.

3.2.3 Peralatan Kandang

Kandang yang digunakan adalah kandang terbuka
dengan model panggung, lantai kandang menggunakan
sistem litter yang terdiri dari bahan sekam, serutan kayu
dan jerami padi. Kandang dibagi menjadi 27 petak
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dengan ukuran masing masing petak 1 m?. Setiap: petak
diisi dengan-ayam sesuai perlakuan. Peralatan kandang
yang digunakan yaitu tempat pakan, ‘tempat ‘minum
otomatis, timbangan digital, lampu dan termometer.

3.2.4 Pakan

Pakan yang digunakan  dalam; penelitian -ini
adalah- .complete feed CP511 produksiPT. -Charoen
Pokphand “Indonesia  Tbk. dan: minumnya ' diberikan
secara ad libitum. ' Kandungan ‘nutrisi pakan' treatment
yang tertera pada label dapat dilihat pada Tabel 2.
sedangkan . _kandungan_ pakan treatment yang telah
dianalisis proksimat dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2.- Kandungan- nutrisi- pakan: ayam pedaging fase

starter
Nutrien Kandungan Nutrien
Protein Kasar (%) Max 20,00-22,00
Lemak (%) Min 5,00
Serat-Kasar (%) Max 5.00
Abu (%) Max 7,00
Kalsium (%) Min 0,90
Phospor (%) Min 0,60

Sumber : PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. (2019)
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Tabel 3. Analisis Proksimat kandungan nutrisi:pakan

pemberian
Nutrien Kandungan
Gross Energi (kkal/kg)* 3983
Energi Metbolis (kkal/kg)** 2788
Kadar air (%)* 9,63
Bahan kering (%)* 90,37
Protein kasar (%)* 20,28
Lemak kasar (%) 5,00
Serat kasar (%) 5,00
Kadar abu (%)* 6,44

Sumber:. PT. Charoen Pokphand Indonesia (2019)
*Hasil analisis. Lab. Pakan Dinas. Peternakan
Blitar (2019)
**Hasil perhitungan.analisis. L.ab-Berdasarkan
70% GE (Fisher,1982)

Metode Penelitian
3.3.1 Metode

Metode - penelitian- 'menggunakan - percobaan
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Pola
Faktorial. Faktor pertama vyaitu kepadatan kandang
terdiri dari K1 (4 ekor), K2 (6 ekor) dan K3 (8 ekor) dan
faktor kedua yaitu bahan litter terdiri dari L1 (Sekam),
L2 (Serutan kayu), L3 (Jerami padi).-Percobaan: terdiri
atas ‘9 perlakuan ‘kombinasi’ ‘dan’masing ' ‘masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan kombinasi
terdiri dari :
K,L; = Kepadatan 4 ekor/m? dengan Litter sekam
KiL,= Kepadatan 4 ekor/m? dengan Litter serutan kayu
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K:Ls = Kepadatan 4 ekor/m”dengan Litter jerami padi
K,L; = Kepadatan 6 ekor/m? dengan Litter 'sekam

K,L, = Kepadatan 6 ekor/m”dengan Litter serutan kayu
K,Ls = Kepadatan 6 ekor/m?dengan Litter jerami padi
KsL, = Kepadatan 8 ekor/m? dengan Litter sekam

KsL, = Kepadatan 8 ekor/m*dengan Litter serutan kayu
KsLs = Kepadatan 8 ekor/m* dengan Litter jerami padi

BRAWIJAYA

o

1 2 3 4 5 6 7
KiloU; || KaloUy | KaLaUs | KaliUpo | KqbaUs | KolsUy | KslaUy

8 9 10 11 12 13 14
KoL U; | KoLUL | KslgU, | KLU, | KalUs | KpLUp | KLU,

[ ReposiTORY.UB.ACD |

15 16 17 18 19 20 21
KsloU; | KoloUs | KilsUs | KolsUs | KiLgU; | KslsUs | KilLsUs

22 23 24 25 26 27
KaLiUs | KiLoUs | KoLaUs | KsleUp | KLUy | KyLiUs

Gambar 3. Denah kandang-penelitian berdasarkan pengacakan

<
=
23
I
o
&5

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Perisapan Kandang

Persiapan  kandang = merupakan awal dalam
melakukan pemeliharaan unggas untuk memutus rantai
penyakit pada  pemeliharaan -sebelumnya. - Sebelum
melakukan penelitian kandang dibersihkan dengan sapu
dan' disterilkan “menggunakan - desinfektan. ' setelah
kering, kandang disekat menggunakan bambu sebanyak
27 petak. Petak yang sudah jadi kemudian diberi alas
sebelum- diberi- bahan -litter- sesuai - perlakuan.: Setiap

22

BRAWIJAYA

:
&




5

'b’

petak -kandang diberi tempat ‘pakan dan minum yang
sudah bersih.

3.4.2 Tahap Adaptasi

Setiap petak kandang diberi label sesuai dengan
perlakuan dan ulangan. Ayam yang telah berumur 14
hari ditempatkan pada kandang yang sudah disiapkan.
Pemberian. vitamin dilakukan- pada air. minum- untuk
menghilangkan stress akibat pemindahan dari brooder
ke kandang penelitian ‘tahap adaptasi dilakukan ‘sampai
kondisi ayam stabil yaitu umur 21 hari.

3.4.3 Tahap Pelaksanaan

Pakan dan minum diberikan secara ad libitum
serta. dilakukan. pembersihan-wadah: pakan. dan-minum
setiap- pengambilan sisa pakan. Pemberian- pakan dan
minum  dilakukan setiap ‘pagi jam  07:00  WIB.
Pengukuran suhu kandang dan kelembapan dilakukan
setiap hari pada jam 07:00, 12:00 dan 16:00.

3.4.4 Tahap Pengambilan Data

Tahap. pengumpulan data - performa —produksi
meliputi:bobot karkas penuh, karkas dan-hati. Ayam ras
petelur ~jantan “sebelum - dipotong “terlebih "“dahulu
ditimbang untuk ‘mengetahui bobot hidupnya. Sebelum
ayam dipotong, ayam tidak ~diberi makan atau
dipuasakan. selama 6. jam, -hal: ini. dilakukan  untuk
memudahkan pembersihan-isi perut. Pemotongan ayam
ras petelur jantan dilakukan 'pada“saat  berumur 8
minggu. Pemotongan ayam dilakukan dengan metode
Kosher yaitu dengan memotong batang tenggorokan
(trachea), . pembuluh. _balik - leher.  (vena . jugularis),
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pembuluh nadi leher (arteri karotis) dan kerongkongan
(esophagus)- secara bersamaan.- Setelah' ayam ‘mati,
selanjutnya dicelupkan ke dalam air panas dengan suhu
50-54 °C selama 30-45 detik. Proses selanjutnya terdiri
dari - pencabutan. bulu, pemisahan bagian kepala, kaki
dan pengeluaran:isi jeroan dalam tubuh ayam-ras:petelur
jantan: Karkas penuh:(New York dressed), karkas (ready
to cook) dan hati yang dihasilkan kemudian ditimbang
dan dihitung persentasenya.

Variabel Pengamatan
3.5.1 Bobot dan Persentase Karkas Penuh (New

York Dressed)

Karkas penuh (New York Dressed) adalah karkas
yang dijual dengan kepala, kaki serta jeroan (Setyawati,
2004). Bobot © karkas penuh - diketahui ~ dengan
penimbangan -bagian tubuh ayam kecuali darah dan
bulu. - Persentase Kkarkas: penuh. dapat - dihitung
menggunakan rumus berikut:

4 rsifs.E O Bobot Karkas Penuh (g) OB
= X
ersentase Karkas penuh (% Bobot Hidup (2) o

3.5.2 Bobot dan Persentase Karkas (Ready -to Cook)

Bobot karkas diketahui dengan cara penimbangan
pada ’'semua bagian tubuh ayam-kecuali kepala, leher,
kaki, darah, bulu dan isi rongga dada dan perut.
Menurut ~ Salam dkk (2013) .. untuk = menghitung
persentase karkas dapat dihitung menggunakan rumus
berikut:

Bobot Karkas (g)

A2 FAWANEAN T4 M S e ) 0,
Bobot hidup (2) 007

Persentase Karkas (%) =
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3.5.3 Bobot Hati

Bobot ' “hati ayam  ‘diketahui' - 'dengan: ' cara
menimbang dua bagian hati ayam. Persentase hati dapat
diketahui dengan cara menimbang bobot hati dan dibagi
dengan bobot hidup dikali 100% (Cahyono dkk., 2012).

.o, . BObOt Hati (g) P
Persentase Hati (%) = m % 100%

Analisis Data
Data yang. diperoleh diolah.dengan analysis of varian

(ANOVA).. dari- Rancangan. -Acak: Lengkap ' (RAL) . pola
faktorial. " Data -dihitung menggunakan ~program: ‘Microsoft
Excel. Model statistika Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial adalah sebagai berikut :

Yix = L+ ai + fi+ (ap) + gik ‘

Keterangan :

Yiik =nilai yang diamati

U = rata rata populasi respon hasil pengamatan

a; = pengaruh kepadatan kandang ke i

Bi = pengaruh bahan litter ke j

(0B = interaksi antara kepadatan kandang ke i dan
jenis-bahan litter ke j

Siik ='pengaruh ‘acak(kesalahanpercobaan) pada

kepadatan kandang ke i dan jenis bahan litter
ke j dan ulangan ke k

i =1,2,3
j =1,2,3
k =1,2,3
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Hasil -analisa -apabila terdapat pengaruh - perbedaan
yang nyata (P<0,05) maka dilakukan Uji 'Jarak Nyata
Duncan untuk melihat perbedaan antar perlakuan kepadatan
kandang dan bahan litter. Pengunaan kepadatan kandang dan
jenis. litter . diharapkan dapat memberikan pengaruh. yang
nyata terhadap bobot dan persentase- karkas penuh, karkas
dan hati ayam petelur-jantan:
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3.7 Batasan Istilah

a.-Ayam petelur jantan: Ayam ' 'komersial = tipe
petelur  “yang = memiliki
organ reproduksi jantan.

b. Litter ? Sistem. - lantai - -kandang
dalam pemeliharaan
unggas-yang 'ditutupi- oleh
bahan penutup lantai bahan
sekam, jerami_ padi dan
serutan kayu.

d. Brooding : Masa dilakukannya
penghatan - ‘buatan - “pada
ayam umur-1-14 hari.

e. Karkas penuh : Bagian tubuh ayam tanpa
darah .. dan. bulu atau
potongan New York
Dressed.

f.-Karkas : Bagian tubuh ‘ayam  tanpa
darah,. bulu, kepala, leher,
kaki. dan = jeroangn . atau
potongan ready to-cook.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 ' Pengaruh Kepadatan Kandang Terhadap Bobot dan

Persentase Karkas Penuh, Karkas dan Hati

Pengaruh penggunaan kepadatan kandang yang berbeda
terhadap. bobot - dan . persentase  karkas- penuh- (New . York
dressed), karkas:(ready to cook) dan hati ayam petelur jantan
dapat ‘dilihat pada Tabel 4 dan analisis ragam dapat dilihat
pada Lampiran 5, 6,77, 8, 9 dan 10. Perlakuan kepadatan
kandang 4, 6 dan 8 ekor/m? memberikan perbedaan yang tidak
nyata (P>0,05) .terhadap bobot dan- persentase. karkas-penuh,
karkas-dan-hati ayam petelur jantan.

Tabel 4. Data rataan pengaruh> kepadatan kandang ‘terhadap
bobot dan persentase karkas penuh, karkas dan'hati
ayam petelur jantan selama penelitian

: Perlakuan
Variabel K1 K2 K3
Bobot karkas penuh
(g/ekon) 686,89'+9,03 717,67 +10,69 721,11+ 11,76

Persentase karkas
penuh (%)

Baobot karkas (g/ekor) 457,89 + 6,74 480,56 + 8,98 474,44 + 13,01
Persentase karkas (%) 58,73 +1,16 . 59,54+ 0,78 - - 59,00 + 2,82
Bobot hati (g/ekor) 18,00 £1,20- 18,89+ 1,02 20,00+ 0,33

Persentase hati (%) 2,30 +0,16 2,34+0,14 2,48 +0,05

88,13 £ 0,65 88,94+ 1,08 - 89,68 + 3,25

Keterangan : K1 : kepadatan kandang 4 ekor/m’
K2 : kepadatan kandang 6 ekor/m’
K3 ': kepadatan kandang 8 ekor/m?
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4.1.1 Pengaruh  Kepadatan ~ Kandang - Terhadap
Bobot dan'Persentase ‘Karkas Penuh ‘Ayam
Petelur Jantan
Data  hasil = penelitian  mengenai ~ pengaruh

kepadatan .. _kandang. . terhadap . rataan.  bobot . dan

persentase karkas penuh (New York Dressed) pada ayam
petelur jantan disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis

ragam dapat dilihat pada Lampiran'5 dan Lampiran 6,

menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan kepadatan

kandang  yang. berbeda memberikan . perbedaan. yang
tidak - nyata- (P>0,05) . terhadap - -bobot | dan - persentase
karkas penuh ayam petelur jantan. Bobot dan persentase
karkas "penuh yang ' tidak “berbeda nyata’ (P>0,05)
disebabkan kondisi lingkungan (suhu dan kelembapan)

yang dihasilkan setiap perlakuan sama (Lampiran 3).

Hal ini sesuai  dengan pendapat. Indra, Tanwiriah dan

Widjiastuti-~ 1(2015) - yang - -menyatakan - -bahwa

pertumbuhan “ayam “dipengaruhi ' ‘lingkungannya.- Hal

tersebut -~ sependapat ' ‘dengan - Gustira. dkk. (2015)

menyatakan bahwa produktivitas ayam dipengaruhi oleh

faktor lingkungan yang meliputi temperatur serta tingkat
kenyamanan:lingkungan.

Menurut " Daud ‘dkk. (2017) 'bahwa « persentase
karkas dipengaruhi oleh besar kecilnya bobot hidup
ayam, serta pada suhu termonetral untuk pemeliharaan
ayam _ tidak -memberikan . cekaman. ; yang.. memicu
terjadinya fiscal - regulation- sehingga tidak -berdampak
pada perbedaan konsumsi pakan.-Suhu kandang selama
penelitian (Lampiran 3) diketahui berkisar antara 25,7 —
30,6°C dan kelembapan 54,1 — 81,7%, hal tersebut
masih dapat ditolerir oleh ayam petelur jantan. Menurut
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Astuti- (2009) menyatakan bahwa suhu-lingkungan yang
nyaman- untuk ‘ayam berkisar antara 21 - 28°C dengan
kelembapan 60 - 70%.

Karkas penuh pada ayam. normalnya . berkisar
antara 88 — 90% dari_bobot hidup (Setyawati, 2004).
Menurut -pendapat McNeal, Fletcher -dan-R.-J.. Buhrt
(2003) "melaporkan bahwa ‘persentase - karkas: penuh
ayam pedaging berkisar ‘antara 89,7 — 89,9% dengan
berbagai metode pemotongan. Hal tersebut juga sesuai
dengan penelitian ini yang menyatakan persentase bobot
karkas penuh mencapai 88,13 — 89,68%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa bobot dan persentase ‘karkas: penuh
dengan perlakuan kepadatan 4, 6, 8 ekor/m* kandang
yang berbeda masih berada pada kisaran normal.

4.1.2 Pengaruh Kepadatan Kandang Terhadap
Bobot dan Persentase Karkas Ayam Petelur
Jantan
Data  hasil penelitian. = mengenai pengaruh

kepadatan- ' kandang “terhadap - rataan'~bobot ' dan

persentase karkas pada-ayam' petelur jantan disajikan
pada Tabel 4. Hasil analisis ragam dapat dilihat pada

Lampiran .7 dan Lampiran. 8, menunjukkan bahwa

perlakuan- . kepadatan - kandang . -yang- ' /berbeda

memberikan  perbedaan tidak nyata (P>0,05) terhadap
bobot dan persentase karkas ayam petelur jantan. Bobot
dan persentase karkas yang sama dikarenakan perlakuan
kepadatan kandang 4 - 8 ekor/m* memberikan kondisi
suhu. - kandang --yang - sama - pada setiap- perlakuan

(Lampiran 3), sehingga tidak mempengaruhi bobot dan

persentase karkas ayam petelur jantan. Menurut
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Setiawan dkk: (2016) dalam penelitiannya melaporkan
bahwa' ‘suhu - lingkungan ~‘mempengaruhi < 'konsumsi
pakan. Perbedaan suhu lingkungan memberikan hasil
yang berbeda nyata. Konsumsi  pakan pada suhu
lingkungan. rendah . lebih - tinggi . jika . dibandingkan
dengan  konsumsi pakan pada suhu lingkungan -yang
tinggi:

Menurut ~ Gunawan ‘dan  Sihombing  (2004)
menyatakan suhu kandang di bawah thermoneutral zone
(21°C - 24°C). menyebabkan konsumsi pakan ayam
meningkat, sedangkan  suhu -kandang ' di atas suhu
nyaman :akan ‘menurunkan Konsumsi-pakan.-Penurunan
konsumsi '~ pakan ' 'salah satunya ' disebabkan - oleh
meningkatnya konsumsi air ‘minum- yang digunakan
untuk  mempertahankan suhu tubuh  terhadap suhu
lingkungan. yang semakin -panas. - Sedangkan. menurut
Astuti-(2009) menyatakan bahwa suhu lingkungan:-yang
nyaman untuk ayam berkisar antara 21 - 28°C dengan
kelembapan 60 - 70%. Suhu kandang selama penelitian
(Lampiran 2) diketahui berkisar antara 25,7 — 30,6°C
dan kelembapannya berkisar 54,1 — 81,7%, hal tersebut
masih-dapat ditolerir. oleh ayam petelur jantan.yang
ditunjukkan-dengan ‘tidak adanya penurunan’ performa
produksi yang meliputi bobot dan persentase karkas.

Persentase karkas dalam penelitian (Tabel 4)
berkisar - antara . 58,73 —. 59,54%, sesuai.:dengan
penelitian: - Daud. . dkk. (2017)- :menyatakan :: bahwa
persentase karkas ayam petelur jantan ‘sebesar 58,15 =
58,39%. Namun, menurut penelitian Nova, Heryandi
dan Surbakti (2019) rataan persentase karkas ayam
petelur jantan-umur 10 minggu berkisar antara 60,10 -
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62,76%. Hal -tersebut dikarenakan adanya perbedaan
umur ‘ayam yang digunakan-pada penelitian. Menurut
Daud dkk. (2017) Bahwa karkas akan meningkat seiring
dengan meningkatnya umur dan bobot ayam.

4.1.3 Pengaruh Kepadatan Kandang Terhadap
Bobot  dan Persentase. Hati. Ayam- Petelur
Jantan
Hati merupakan ~organ. dalam terbesar pada

unggas, - serta ' berperan “penting- dalam ‘metabolisme
karbohidrat, menurut Rahmat dan Wiradimadja (2011)
karakteristik -~ hati yang berwarna gelap dan besar
mengindikasikan- bahwa hati telah bekerja sangat berat
untuk - menetralisir racun-dalam ''pakan, -hati -unggas
normalnya berwarna coklat dan terdiri dari dua bagian
yaitu kiri dan kanan. Bobot hati dapat diketahui dengan
cara menimbang dua bagian hati ayam.

Data . hasil penelitian = mengenai - pengaruh
kepadatan- . kandang - terhadap ' 'rataan '-bobot ' dan
persentase hati‘ayam petelur jantan disajikan pada Tabel
4. Hasil analisis ragam pada Lampiran 9 dan Lampiran
10 . menunjukkan bahwa. perlakuan penggunaan
kepadatan- . kandang . yang . berbeda, - memberikan
pengaruh-yang:tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot dan
persentase - hati - ayam ‘petelur ' jantan. - Bobot ' dan
persentase hati- yang berbeda tidak nyata disebabkan
oleh kandungan amonia pada setiap perlakuan relatif
sama, yaitu sebesar 6 — 9 ppm. Hal tersebut sesuai
dengan -Manuaba: dkk.(2017). bahwa pembesaran atau
pembekakan hati dapat disebabkan oleh racun yang
terbawa oleh “‘makanan’ yang ' dikonsumsi- oleh- ayam.
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Kadar-amonia (NH3) dalam kandang sebaiknya: tidak
lebih-dari 25 ‘ppm dan ambang batas’ kadar  NH3 bagi
manusia adalah 25 ppm selama 8 - 1 jam (Ritz,
Fairchild dan Lacy, 2004)

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa persentase
hati sebesar 2,30 — 2,48%. Hal tersebut lebih rendah
dibandingkan ‘dengan' penelitian -Maradon 'dkk. (2015)
bahwa persentase ‘hati ‘ayam petelur jantan mencapai
2,80 — 3,34 % pada umur 8 minggu. Hal tersebut diduga
karena . perbedaan . perlakuan dan  strain ayam. yang
digunakan -dalam. penelitian. Penelitian 'ini -didapatkan
bahwa secara numerik-bobot: hati ‘ayam’ terendah - pada
perlakuan ‘K1 mencapai bobot"(g/ekor) 18,00 1,20
yang memiliki persentase hati (%) 2,30 + 0,16, akan
tetapi _ secara _ perhitungan  statistika didapatkan
perbedaan - yang  tidak. nyata. -Hal - ini;- menunjukkan
bahwa penggunaan kepadatan kandang 4, 6; 8 ekor/m?
tidak 'memberikan pengaruh ‘terhadap perubahan bobot
dan persentase hati pada ayam petelur jantan.

Pengaruh Bahan Litter Terhadap Bobot dan
Persentase Karkas Penuh, Karkas dan Hati
Pengaruh - penggunaan. bahan litter  kandang yang

berbeda terhadap bobot dan- persentase karkas penuh (New
York dressed), karkas (ready to cook) dan hati ayam petelur
jantan dapat dilihat pada Tabel 5 dan analisis ragam dapat
dilihat pada Lampiran 5, 6, 7, 8, 9 dan 10. Perlakuan bahan
litter . sekam, - serutan kayu dan  jerami padi memberikan
perbedaan yang tidak-nyata (P> 0,05) terhadap bobot dan
persentase karkas penuh, karkas dan-hati.
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Tabel 5.-Data rataan pengaruh bahan litter terhadap bobot dan
persentase karkas penuh, karkas dan hati:ayam
petelur jantan selama penelitian

. Perlakuan
Variabel 1 7 3
Bobot karkas
periuh (glekor) 706,33 + 28,17~ 710,44 + 12,47 708,89 + 20,91

Persentase karkas

penuh (%) 90,60 +255 . 8859010 87,56+ 0,54

(Bg(/’sl?;r';arkas 47311+ 14,34 472,22 + 7,49 467,56 % 20,48
(Pozr)se”tase karkas g 65+ 117 ‘58874019 57,73+ 1,57
Bobot hati (g/ekor) 19,00 + 0,88’ 19,56+ 0,51 1833+ 1,86
Persentase hati (%).. 2,43 + 0,09 2,43.+£0,02 2,26+ 0,19

Keterangan': =~ L1 litter sekam padi
L2 : litter serutankayu
L3 : litter jerami padi

4.2.1 Pengaruh Bahan Litter Terhadap Bobot dan
Persentase Karkas - Penuh . Ayam - Petelur
Jantan
Data hasil penelitian ‘mengenai pengaruh bahan

litter terhadap rataan bobot dan persentas karkas penuh

(New York Dressed) pada ayam petelur jantan disajikan

pada Tabel 5. Hasil analisis ragam yang dapat dilihat

pada Lampiran 5 dan Lampiran 6 menunjukkan bahwa
perlakuan-penggunaan - “bahan  litter' yang - 'berbeda
memberikan berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
bobot dan persentase karkas penuh ayam petelur jantan.

Bobot dan persentase:karkas penuh yang berbeda tidak

nyata disebabkan konsumsi pakan pada setiap perlakuan
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sama.-Menurut Anggitasari, Sjofjan dan Junaidi (2016)
konsumsi - “pakan = dipengaruhi ‘= oleh' " ‘temperatur
lingkungan, kesehatan ayam, perkandangan dan stress
yang terjadi pada ayam.

Penggunaan bahan litter sekam padi, serutan kayu
dan jerami-padi -memberikan. kondisi lingkungan- (suhu
dan 'kelembapan) yang sama (Lampiran: 3), sehingga
memberikan ‘pengaruh’ yang “tidak nyata (P>0,05)
terhadap bobot dan persentase karkas penuh ayam
petelur jantan. Hal tersebut sesuai  dengan . pendapat
Anwar, -Nova dan: Kurtini> (2014). -yang - menyatakan
bahwa ‘penggunaan -bahan litter'sekam padi; ‘serutan
kayudan ‘jerami'padi memberikan ‘hasil 'yang sama
baiknya terhadap performa ayam. Bobot dan persentase
karkas _akan. terus —meningkat  seiring - dengan
meningkatnya umur dan bobot ayam (Daud dkk., 2017).

Menurut McNeal et al. (2003) melaporkan bahwa
persentase karkas ‘penuh ayam:berkisar ‘antara 89,7 =
89,9 % dengan berbagai metode pemotongan berbeda.
Sedangkan menurut Setyawati (2004) karkas. penuh
pada ayam berkisar 88 — 90. %, dari bobot hidup. Hal
tersebut - sejalan- dengan hasil -penelitian - (Tabel ~5)
diketahui “bahwabobot karkas: penuh rayam' petelur
jantan-dengan-berbagai perlakuan bahan litter sebesar
706,33 — 710,44 glekor dan persentasenya mencapai
87,56 — 90,60 %, sehingga dapat dikatakan . bahwa
persentase - -karkas: -penuh- -yang: - diperoleh- ::selama
penelitian berada pada kisaran normal.
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4.2.2 Pengaruh Bahan Litter Terhadap Bobot dan

Persentase Karkas Ayam Petelur Jantan

Data hasil penelitian ‘mengenai pengaruh bahan
litter terhadap rataan bobot dan persentase karkas pada
ayam_ petelur . jantan. disajikan pada. Tabel 5. Hasil
analisis - ragam pada -Lampiran 7 dan  Lampiran 8
menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan bahan litter
yang berbeda memberikan pengaruh 'yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap bobot karkas ayam petelur jantan.
Hal _tersebut diduga karena. suhu . dan kelembapan
lingkungan - setiap perlakuan | bahan  litter . sama
(Lampiran 3), sehingga - memberikan: pengaruh tidak
nyata (P>0,05) ‘terhadap ‘bobot dan persentase karkas.
Menurut Sutawi (2007) performa ayam dipengaruhi
olen banyak faktor, ‘salah satunya adalah faktor
lingkungan yang meliputi suhu, kelembaban udara, serta
keadaan ruangan.

Bahan litter sekam padi, serutan kayu dan-jerami
padi- yang ' digunakan pada  ayam petelur - jantan
memberikan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap - bobot . .dan - persentase : karkas. : Hal- tersebut
sesuai: dengan-pendapat Saputra, Nova-dan Septinova
(2015) menyatakan bahwa penggunaan berbagai ‘macam
bahan litter yang meliputi sekam, serutan kayu dan
jerami padi memberikan pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap bobot karkas ayam.. Menurut. Anwar
dkk.-(2014) bahwa bahan litter sekam, serutan kayu dan
jerami: ‘padi’ memberikan- hasil ' 'yang -sama ‘baiknya
terhadap performa ayam.

Persentase karkas dalam penelitian (Tabel 5)
berkisar antara 57,73 — 60,66%. Menurut Daud dkk.
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(2017) rmenyatakan - bahwa - persentase -karkas ayam
petelur jantan sebesar 58,15 —58,39%. Hal tersebut juga
sesuai dengan Nova dkk. (2019) menyatakan bahwa
rataan persentase karkas ayam petelur jantan umur. 10
minggu berkisar antara 60,10 - 62,76%. Sehingga dapat
diketahui bahwa  bahan- litter. sekam, serutan kayu dan
jerami- padi ‘memberikan pengaruh yang sama: baiknya
terhadap bobot dan persentase karkas ayam petelur
jantan.

4.2.3 Pengaruh Bahan Litter Terhadap Bobot dan

Persentase Hati Ayam. Petelur Jantan

Data: hasil: penelitian-mengenai pengaruh-bahan
litter ‘terhadap rataan  bobot“dan 'persentase 'hati pada
ayam petelur jantan disajikan pada Tabel 5. Hasil
analisis._ragam dapat dilihat pada Lampiran.9 dan
Lampiran 10 yang menunjukkan -bahwa. perlakuan
penggunaan- bahan litter yang -berbeda, memberikan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot hati
ayam petelur jantan. Hal tersebut diduga karena kondisi
lingkungan (kadar amonia) setiap perlakuan sama. Hal
tersebut sesuai-dengan Rahmat dan Wiradimadja (2011)
bahwa -organ: hati  berfungsi untuk -mendetoksifikasi
racun,'sehingga apabila kondisi ‘lingkungan -terpapar
racun ‘maka hati- akan bekerja keras' untuk ‘menetralisir
racun. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Saputra
dkk. (2015) bahwa sekam padi, serutan kayu dan jerami
padi  -dapat. digunakan untuk- baban . litter; serta
memberikan: pengaruhyang sama ‘terhadap bobot: hati,
jantung dan gizzard ayam.
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4.3

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa persentase
hati ‘lebih-rendah dibandingkan’ dengan Maradon dkk:,
(2015) bahwa persentase hati ayam petelur jantan
mencapai 2,80 - 3,34 % pada umur 8 minggu. Menurut
Pamungkas (2013) bahwa. persentase bobot hati. pada
ayam pedaging sebesar 2,7 — 3,0%. Persentase hati yang
lebih - rendah - 'diduga 'karena ' perbedaan - perlakuan,
tingkat cemaran racun ‘dan strain-ayam yang digunakan
dalam penelitian berbeda. - Hasil penelitian ini
didapatkan bahwa secara numerik bobot hati. ayam
terendah pada perlakuan L3 mencapai bobot: (g/ekor)
18,33+ 1,86 yang memiliki'persentase hati (%) 2,26 *
0,19, “akan ‘tetapi secaraperhitungan statistika tidak
terdapat perbedaan yang nyata. Hal ini__menunjukkan
bahwa . penggunaan . bahan  litter yang .. berbeda
memberikan pengaruh.yang sama.terhadap- bobot dan
persentase hati pada ayam petelur jantan.

Interaksi - Kepadatan Kandang dan- Bahan  Litter
Terhadap 'Bobot dan ‘Persentase “Karkas 'Penuh,
Karkas dan Hati

Perlakuan kombinasi. antara kepadatan kandang -dan

bahan. litter. yang. berbeda. terhadap bobot  dan. persentase
karkas:penuh (New York dressed), karkas (ready-to cook) dan
hati ayam petelur jantan:dapat dilihat pada Tabel 6 dan analisis
ragam dapat dilihat pada Lampiran 5, 6, 7, 8,9 dan 10.
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Tabel 6. Data rataan pengaruh: perlakuan kombinasi: kepadatan

% kandang = dan bahan litter “terhadap bobot" dan
- persentase karkas penuh, karkas dan hati ayam
; petelur jantan selama penelitian
é Variabel
o Perlakuan Karkas Penuh Karkas Hati
g % g % 9 %
i 678,33 8829 459,00 -~ 59,67 1833 2,38
£5500  £2,06  +£4757 x214  £306 +024
= Y 3 696,33 88,69 464,00 59,08 19,00 2,41
13 +£1332 #1,16  +1389° +0,21 +557 £0,65
5 O 3 686,00 87,42 ' 450,67 57,43 11667 2,12
§ +2800 £330  +31500 +386 +1,53 £0,20
g 0 4 706,00 90,17~ 472,67 6037 1867 2,38
L= +07,81  #1,17  +451 © +045 +252 £0,30
5 4 720,00 188,48 478,67 58,82 /120,00 2,45
g +3857 +£1,81  +2957 - +1,89 ' +4,36 047
< ey 4 727,00 88,15~ 490,33 59,44 118,00 2,18
— +18,08  +059 | +4899  +549 ' +1,00 +0,16
; & 734,67 9334 - 487,67 6195 20,00 ' 253
< +4477 - £332 - £29,02 - +1,76 ' +4,36  +0,49
% QB( 5 715,00 88,61 474,00 - 58,71 | 19,67 2,43
+4204  +830  +3329 . +539 | +4,73 +055
QA0 4 713,67 87,11 - 461,67 563 | 203 ' 248

+4398  +3,22  +44,09. . +433 +1,15 %010

Keterangan: K1 : kepadatan 4-ekor/m’ L1 : litter sekam padi
K2 : kepadatan 6 ekor/m? L2 litter serutan kayu
K3 : kepadatan 8 ekor/m® L3 litter jerami padi
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Hasil analisis ragam pada Lampiran 5, 6, 7, 8, 9 dan 10
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi antara. perlakuan
kepadatan kandang dan bahan litter.yang berbeda memberikan
perbedaan yang tidak -nyata ((P>0,05) terhadap: rataan:bobot
dan persentase karkas penuh, karkas, bobot hati'ayam petelur
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jantan. Hal tersebut diduga disebabkan setiap petak perlakuan
kombinasi - ‘menghasilkan ~kondisi- ' lingkungan - (suhu" dan
kelembapan) yang sama (Lampiran-3), sehingga memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot
dan . persentase . karkas penuh,. karkas, dan hati. Menurut
Zainuddin - dan . Syahruddin - (2012) banyak  faktor. yang
mempengaruhi ' cepat ‘dan - lambatnya ' proses ' pertumbuhan
ternak, dibagi dalam 2 kelompok 'yaitu faktor lingkungan
(iklim, pakan, kesehatan, manajemen) dan faktor genetik. Hal
ini_ juga sesuai..dengan pendapat  Indra, Tanwiriah dan
Widjiastuti. (2015) yang menyatakan bahwa ' pertumbuhan
ternak dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang meliputi suhu
dan kelembapan. 'Menurut Rafiah’ (2003) ' besar kecilnya
performa “ayam ' dipengaruhi ~ oleh - faktor manajemen
pemeliharaan khususnya tingkat kepadatan kandang.

Karkas penuh ayam berkisar antara 88 — 90% dari bobot
hidup -ayam- (Setyawati, 2004)..-Hal tersebut-sesuai-dengan
hasil ‘perlakuan  kombinasi terhadap ‘persentase’ karkas penuh
ayam petelur jantan-pada Tabel 6, sehingga dapat diketahui
bahwa persentase karkas penuh ayam, petelur. jantan masih
dalam. kisaran. normal.. Karkas ayam. petelur.jantan.sebesar
58,15 - 58,39% (Daud dkk., 2017). Menurut Nova dkk. (2019)
menyatakan - persentase ' karkas ‘ayam' petelur jantan: berkisar
60,10 - 62,76%. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
(Tabel 6) bahwa persentase karkas mencapai 56,33 - 61,95%,
sehingga - diketahui bahwa . persentase, karkas: berada . pada
kisaran -normal.- Persentase hati ayam petelur jantan mencapai
2,80 ~3,34% pada umur 8 minggu (Maradon dkk., 2015).
Nilai' “persentase 'hati “tersebut lebih tinggi daripada hasil
penelitian (Tabel 6), hal tersebut diduga karena perbedaan
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strain ayam-yang-digunakan- serta  kondisi lingkungan yang
berbeda.

Kepadatan ~ kandang ~ 4, 6, 8 ' ekor/m* " dapat
dikombinasikan dengan bahan litter sekam padi, serutan kayu
dan jerami.  padi. tanpa menurunkan performa. pada ayam
petelur | jantan.. Perlakuan -kepadatan -kandang -menghasilkan
bobot dan ' persentase “karkas: penuh, karkas' danhatiayam
petelur jantan yang sama dengan perlakuan bahan litter sekam
padi, - serutan  kayu dan - jerami * padi. - Uraian = tersebut
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan kepadatan. kandang
dengan bahan litter tidak terjadi interaksi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 ' Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneltian dapat disimpulkan bahwa;

BRAWIJAYA

1. Kepadatan kandang 4 ekor/m?, 6 ekor/m? 8 ekor/m?
memberikan hasil yang bebeda tidak nyata terhadap
bobot dan-persentase karkas penuh, karkas dan hati
ayam petelur jantan.

2. Bahan litter sekam, serutan kayu- dan jerami padi
memberikan hasil yang bebeda tidak nyata terhadap
bobot dan persentase karkas penuh, karkas dan hati
ayam petelur jantan.

3. Interaksi antara kepadatan kandang dan bahan. litter
memberikan - hasil - yang- berbeda ' tidak - nyata
terhadap bobot dan persentase karkas penuh; karkas;
hati ayam petelur jantan.

o

5.2 Saran
Saran-yang dapat diberikan dari hasil-penelitian-adalah

kepadatan kandang 8 ekor/m? dan bahan litter sekam, serutan
kayu serta“jerami padi dapat diaplikasikan untuk memelihara
ayam petelur jantan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data bobot badan awal ayam-petelur jantan umur-4
minggu.(g/ekor) dan perhitungan koefisien keragaman.

Bobot | .. Simpangan Bobot |.. Simpangan
N9 awal RBBAgH) Kuzdrgt LY awal SIERAgAD Kupadrgt
1 181 14,5 210,8 36 | 170 3,5 12,3
2 170 3,5 12,3 37 {167 0,5 0,3
3 172 5,5 30,3 38 | 149 -17,5 306,3
4 184 17,5 306,3 39 | 156 -10,5 110,3
5 156 -10,5 110,3 40.| 166 -0,5 0,3
6 154 -12,5 156,3 41| 158 -8,5 72,3
7 158 -8,5 72,3 42} 157 -9,5 90,3
8 160 -6,5 42,3 43 171 4,5 20,3
9 167 0,5 0,3 441194 27,5 756,3
10:.{:.160 -6,5 42,3 45} 153 -13,5 182,3
11. | 151 -15,5 240,3 46.| 153 -13,5 182,3
12 | 153 -13,5 182,3 47 | 163 -3,5 12,3
13 | 153 -13,5 182,3 48| 183 16,5 2723
14 | 181 14,5 210,3 49 164 -2,5 6,3
15 1152 -14,5 210,3 50 | 1152 -14,5 210,3
16 {151 -15,5 240,3 51| 159 -7,5 56,3
17 | 176 9,5 90,3 52. | .159 -7,5 56,3
18 | 162 -4,5 20,3 53| 177 10,5 110,3
19 | 154 -12,5 156,3 54 | 159 -7.5 56,3
20 | 171 4,5 20,3 55| 155 -11,5 132,3
21 |1172 55 30,3 56 | 169 2,5 6,3
22 | 152 -14,5 210,3 57 (183 16,5 272,3
23 | 173 6,5 42,3 58 | 154 -12,5 156,3
24. |- 166 -0,5 0,3 59 | 163 -3,5 12,3
25 | 177 10,5 110,3 60 | 181 14,5 210,3
26 | 176 9,5 90,3 61 | 178 11,5 132,3
27 '| 151 -15,5 240,3 62 | 165 -15 2,3
28 1| 1150 -16,5 272,3 63 {190 23,5 552,3
29163 -3,5 12,3 64| 181 14,5 210,3
30 | 177 10,5 110,3 65 | 165 -15 2,3
31 | 163 -3,5 12,3 66 | 168 15 2,3
32| 175 8,5 72,3 67 | 160 -6,5 42,3
33| 170 35 12,3 68 | 176 9,5 90,3
341178 11,5 132,3 69 | 178 11,5 132,3
35166 -0,5 0,3 70 |178 11,5 132,3
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Bobot .. Simpangan Bobot |z Simpangan
No awal ['Pangan Kupadrgt No awal Simpangan Kupadrat
71 160 -6,5 42,3 112 | 153 -13,5 182,3
72 172 55 30,3 113 | 161 -55 30,3
73 187 20,5 420,3 114 142 -24,5 600,3
74 171 45 20,3 115} 156 -10,5 110,3
75 171 4,5 20,3 116 4142 -24,5 600,3
76 176 9,5 90,3 117 | 148 -18,5 342,3
7 182 15,5 240,3 118 | 142 -24.5 600,3
78 174 7,5 56,3 119 | 175 8,5 72,3
79 | 176 9,5 90,3 120 | 146 -20,5 420,3
80 | 173 6,5 423 121 158 -8,5 72,3
81 175 8,5 72,3 122} 133 -33,5 1122,3
82 [192 25,5 650,3 123 4141 3,5 12,3
83 .| 183 16,5 272,3 124 | 158 6,5 42,3
84 151 -15,5 240,3 125 | 175 -5,5 30,3
85 | 144 -22,5 506,3 126 | 159 -2,5 6,3
86 | 193 26,5 702,3 127|185 25,5 650,3
87 | 1176 9,5 90,3 128 | 169 75 56,3
88 | 169 2,5 6,3 129 4 170 5,5 30,3
89 |.170 3.5 12,3 130 {173 3,5 12,3
90 | 176 9,5 90,3 131 | 161 13,5 182;3
91 163 -3,5 12,3 132 | 164 135 182,3
92 180 13,5 182,3 133 192 -7,5 56,3
93 183 16,5 272,3 134 174 -0,5 0,3
94 171 45 20,3 135 172 32,5 1056,3
95 171 4,5 20,3 136} 170 14,5 210,3
96 | 188 21,5 462,3 137 |. 180 -4,5 20,3
97 152 -14,5 210,3 138 | 180 -11,5 132,3
98 | 159 -7,5 56,3 139 | 159 75 56,3
99 | 150 -16,5 272,3 140 | 166 14,5 210,3
100 | 168 15 2,3 1411 199 -12,5 156,3
1017|148 -18,5 3423 142 4181 3,5 12,3
102 | 161 -5,5 30,3 143 | 162 -9.5 90,3
103.| 167 0,5 0,3 144 | 155 -8,5 72,3
104 | 161 -5,5 30,3 145 | 150 -16,5 272,3
105 | 150 -16,5 272,3 146 | 155 -11,5 132,3
106 ‘| 190 23,5 552,3 147 147 -19,5 380,3
107 {1189 22,5 506,3 148 | 1184 17,5 306,3
108 | 177 10,5 110,3 149 | 155 -11,5 132,3
109:| 174 7,5 56,3 150 | 174 7.5 56,3
110 | 144 -22,5 506,3 151 | 142 -24,5 600,3
111 | 167 0,5 0,3 152 | 189 22,5 506,3
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Bobot |.. Simpangan
No awal Simpangan Kuadrat
153 | 176 | 95 90,3
154 1160 | -6,5 42,3
1551172 |55 30,3
156 | 158 | =8,5 72,3
157 | 141 | -25,5 650,3
158 | 158 | -8,5 72,3
159 | 175 | 8,5 72,3
160 | 159 | -7,5 56,3
161 |'185 | 18,5 3423
162|169 | 2,5 6,3

Rata rata bobot badan =166,5 g
Jumlah 'kaudrat koefesien = 27347,0

Ex 126970

X=== =16659
n 162

SD = /M:l&o
n-1

Koefesien Keragaman

SD

S 0,

- X100 %

13,0

= Ean 0
PR X 100 %

7,83 %

Koefesien Keragaman (KK) = 7,83 % menunjukan
bahwa keragaman bobot badan awal ayam petelur jantan yang
digunakan sebelum penelitian adalah 7,83 %. Bobot badan
ayam' petelur “jantan' yang - digunakan -dalam-'penelitian ‘ini
termasuk homogen.
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L.ampiran-2.-Data suhu-dan-kelembapan-selama penelitian

<

< Kandang

E Hari Suhu (°C) Kelembapan (%)

e Ke Pagi ~-Siang ~ Sore Pagi ' Siang- ‘Sore

o (07.00) " (12.00) “(16.00)* (07.00) (12.00) (16.00)

i 1 251 342 307 8 41 59

\ ot 2 25,1 34,7 29,7 88 46 59
3 25,7 33,6 29,4 85 46 55
4 26,7 35,8 31,2 89 45 49
5 26,2 35,3 29,6 78 43 53
6 26,1 35,4 30,5 82 47 51
7 26,7 35,3 31,5 82 47 52
8 25,4 34,8 30,0 79 49 58
9 25,1 35,1 29,9 89 48 50
10 25,9 355 31,5 80 48 57
11 25,2 33/4 30,4 80 49 52
12 25,9 36,7 29,5 83 42 48
13 25,4 35,7 315 78 47 57
14 25,9 36,4 29,4 84 44 51
15 26,3 35,2 31,6 81 42 50
16 25,1 35,4 29,6 86 46 59
17 25,4 34,2 31,5 82 52 56
18 26,0 35,7 31,0 7 41 48
19 25,6 36,5 29,7 79 43 57
20 25,4 35,9 30,0 78 40 57
21 25,5 354 29,1 85 46 51
22 26,1 36,4 31,0 85 47 58
23 25,7 36,3 31,3 76 45 57
24 25,4 34,5 31,6 77 46 50
25 24,8 33,8 30,5 84 48 59
26 26,5 34,1 31,5 84 48 52
27 25,1 35,5 32,1 84 41 48

56
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28 254 .367 35 19 45 49
29262 343 302 83 43 48
goversitas Brawigaz  Repository 19 45 B8
3177266 355 305 75 44 s
32 958 354 309 89 48 57
33 262 359 297 76 47 52
34 265 349 311 79 45 57
3. 253 338 292 . .77 45 60

Rata-' - 50 o 0 igeis a0 s174s4 541

rata
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L.ampiran-3.-Rataan suhu dan kelembapan selama penelitian

Suhu (°C) Kelembapan (%)
Perlakuan

07.00 12.00 16.00 07.00 12.00 16.00

K1L1 256 348 302 81 42 53
K2L1 256 349 304 83 44 53
K3L1 258 351 304 85 44 54
K1L2 254 348 30,1 82 43 54
K2L2 256 348 303 84 45 54
K3L2 256 349 302 84 45 56
K1L3 256 348 303 82 43 55
K2L3 257 1..349 303 85 44 56
K3L3 257 349 304 85 45 56

Rata-rata 25,6 34,9 30,3 83,4 43,9 54,6
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Lampiran 4. Bobot dan persentase karkas penuh, karkas dan

hati-ayam petelur jantan selama penelitian

Bobot

Perlakuan Akhir KarkasPenuh Karkas Hati
(g/ekor) - (g/ekor) % (g/ekor) % (g/ekor) %
K1L1Ul 843 733 86,95 505 59,91 21 2,49
K1L1U2 749 679 90,65 462 61,68 19 2,54
K1'L1U3 714 623 87,25 410 57,42 15 2,10
Rataan 768,67~ 678,33 88,29 459,00 59,67 1833 ' 2,38
K2 L1 U1 777 711 91,51 468 60,23 19 2,45
K2 L1.U2 795 710 89,31 AT7 60,00 21 2,64
K211 U3 77 697 89,70 473 60,88 16 2,06
Rataan 783,00 - 706,00 90,17 472,67 60,37 1867 2,38
K3 L1Ul 807 729 90,33 489 60,59 18 2,23
K3'L1 U2 747 693 92,77 458 61,31 17 2,28
K3'L1U3 807 782 96,90 516 63,94 25 3,10
Rataan 787,00 734,67 . 93,34 . 487,67 - 61,95 20,00 253
K1l L2 Ul 771 693 89,88 457 59,27 13 1,69
K1 L2 U2 812 711 87,56 480 59,11 24 2,96
K112 U3 773 685 88,62 455 58,86 20 2,59
Rataan 785,33 696,33 88,69 464,00 59,08 19,00 241
K2'L2° U1 782 676 86,45 448 57,29 15 1,92
K2 L2 U2 832 748 89,90 507 60,94 22 2,64
K2 L2 U3 826 736 89,10 481 58,23 23 2,78
Rataan 813,331 /720,00 88,48 478,67 58,82 ' 20,00 ' 245
K3 L2 U1 828 672 81,16 436 52,66 25 3,02
K3 L2 U2 775 756 97,55 488 62,97 18 2,32
K3 L2 U3 823 717 87,12 498 60,51 16 1,94
Rataan 808,67 715,00 . 88,61 : 474,00 58,71 - 19,67 . 243
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K1L3U1 788 674 85,53 434 55,08 18 2,28
K1'L3 U2 787 718 91,23 487 61,88 15 191
K1L3U3 779 666 85,49 431 55,33 17 2,18
Rataan 784,67 686,00 87,42 450,67 57,43 16,67 = 2,12
K2'L3 U1l 808 708 87,62 448 55,45 19 2,35
K2 L3 U2 838 744 88,78 479 57,16 17 2,03
K2 L3 U3 828 729 88,04 544 65,70 18 2,17
Rataan 824,67 727,00 88,15 490,33 ' 59,44 18,00 - 2,18
K3 L3 Ul 851 762 89,54 504 59,22 21 2,47
K3 L3 U2 796 703 88,32 465 58,42 19 2,39
K3'L3 U3 810 676 83,46 416 51,36 21 2,59
Rataan 819,00 713,67 - 87,11 46167 56,33 20,33 248
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Lampiran :5. ‘Analisis -ragam pengaruh - perlakuan  terhadap

K1 L1 733,00 679,00 623,00 = 203500 678,33 55,00
K2 L1 711,00 - 710,00 697,00 = 2118,00 .. 706,00 7,81

K3 L1 729,00 © 693,00 782,00 - 2204,00 734,67 44,77
K1 L2 693,00 - 711,00 685,00 * 2089,00 . 696,33 13,32
K2 L2 676,00 - 748,00 736,00 - 2160,00 . 720,00 38,57
K3 L2 672,00 - 756,00 ‘717,00 - 214500 . 715,00 42,04
K1 L3 674,00 - 718,00 666,00 - 2058,00 686,00 28,00
K2 L3 708,00 - 744,00 729,00 - 2181,00 727,00 18,08
K3 L3 762,00 - 703,00 676,00 © 2141,00 713,67 43,98

§ bobot karkas penuh: (g/ekor)

= 0

; Faktorial 1 aggan 3 Total Rataan  SD
<

o

(aa}

Total 19131,00

[ ReposiTORY.UB.ACD |

Tabel 2 arah
Faktor K

Faktor L Total Rataan SD
K1 K2 K3

L1 2035,00 +'2118,00 ~2204,00 " 6357,00 - 706,33 28,17
L2 2089,00 '2160,00 *2145,00 ' 6394,00 - 710,44 12,47
L3 2058,00 +'2181,00 2141,00 ' 6380,00 - 708,89 ' 20,91

<
<
=
<
o
(a8]

Total 6182,00 ' 6459,00 6490,00 '19131,00
Rataan 686,89 717,67 721,11
SD 9,03 10,69 11,76

Perhitungan :

o  Faktor Koreksi (FK)

[ ReposiToRv.UB.ACID |
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1kr
(19131,00) 2
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Jumlah Kuadrat (JK)

KTotal =BT T (V) 22K
= (733,00 + 679,00 +.....+ 676,00%) -
13555376
= 31533,00

DORR
JK Perlakuan = = = FK

= (2035,00° + 2118,00° +.....+
2141,00%) / 3 - 13555376
=18396,00

i) 2
= — FK
kr

= ('6357,00% + 6394,00% + 6380,00?) /
(3 x 3) - 13555376
= 77,56

JK L

Sy
£ —FK
Ir

=(6182,00° + 6459,00% + 6490,00%) /
(3'x'3) — 13555376
=6390,89

JK K

JKLxK =JKP-JKL-JKK
=8396,00 - 77,56 6390,89
=20,18

JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
= 31533 - 8396,00
=23136,67
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Kuadrat Tengah (KT)
KT Perlakuan: ‘= JK Perlakuan /' db Perlakuan

=8396/8
=1049,50
KT L =JKL/dbL
=77,561/2
= 38,78
KT K =JKK/db K
=6390,89/2
= 3195,44
KT LxK =JKLxK/dbLxK
=1927,56 /4
= 481,89
KT Galat = JK Galat / db Galat
=23136,67 /18
= 1285,37
F Hitung
F Hitung P = KT Perlakuan / KT Galat
=1049,50 /'1285,37
=0,82
F Hitung P(L) = KT Perlakuan L / KT galat
= 38,78 /1285,37
=0,03
F Hitung P(K) = KT Perlakuan K/ KT galat
=3195,44 / 1285,37
=249
63
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<
e = 481,89/ 1285,37
-
; = 0,37
: § e Tabel ANOVA
(na] . F-Tabel
SK db JK KT F Hitung
5% 1%
p 8 8396,00 " '1049,50 0,82 251 3,71
L 2 77,56 38,78 0,03 3,55 6,01
K 2 6390,89 ' 3195,44 2,49 3,55 6,01
L*K 4 1927,56 ' 481,89 0,37 2,93 458
G 18 23136,67 1285,37
Total 34 39928,66
Kesimpulan :

Perbedaan kepadatan kandang ‘memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P>0.05) terhadap bobot potong
ayam petelur jantan.

Perbedaan bahan litter memberikan : pengaruh yang
tidak -nyata - (P>0.05). terhadap. bobot - potong.. ayam
petelur jantan.

Interaksi- kepadatan “kandang dengan bahan litter
memberikan . pengaruh yang tidak nyata (P>0.05)
terhadap . bobot . potong ..ayam . petelur.. . jantan.
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Lampiran :6. ‘Analisis -ragam pengaruh - perlakuan  terhadap

K1 L1 86,95 . .90,65 87,25 264,86 88,29 2,06
K2 L1 91,51 . 89,31 ~.89,70 270,52 90,17 1,17
K3 L1 90,33 92,77 96,90 280,01 93,34 3,32

§ persentase karkas penuh (%)

<:[ Ulangan

; Faktorial 1 29 3 Total Rataan SD
<

o

(aa}

K1 L2 89,88 . 87,56 88,62 266,06 88,69 1,16
K2 L2 86,45 89,90 89,10 265,45 88,48 1,81
K3 L2 81,16 .. 9755 . 87,12 265,83 88,61 8,30

K1 L3 85,53, .91,23 8549 262,26 87,42 3,30
K2 L3 87,62 . .88,78 .. 88,04 264,45 88,15 0,59
K3 L3 89,54 . .8832 83,46 261,32 87,11 3,22

e
|12
[
| <
|
2
>
o<
<]
=
3
o
a
W
o
|

Total 2400,75
< Tabel 2:Arah
> Faktor BEtor K Total Rataan SD
E:, L K1 K2 K3
— L1 264,86 270,52 280,01 - 815,39 90,60 2,55
; L2 266,06 265,45 265,83 797,34 88,59 0,10
é L3 262,26 264,45 261,32 788,02 87,56 0,54
o0

Total 793,18 800,42 807,15 ' 2400,75
Rataan 88,13 88,94 89,68
SD 0,65 1,08 3,25

Perhitungan :

e Faktor Koreksi (FK)

YZ

Ik

(2402,75)* 1 (9.x.3)
213467,18

FK =

[ ReposiToRv.UB.ACID |
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Jumlah Kuadrat (JK)

JK Total

JK Perlakuan

JKL

JK K

JK L*K

JK Galat

2
= Z}:1Z}(:1Z£=1(Yiik) = FK

=/(86,95° + 90,65°+ ...+ 83,46%) =
213467,18
= 307,18

i

= (264,86% + 270,52 + ... +261,329) /
3~ 213467,18
= 83,84

T yi) 2
= kr
= (815,39% + 797,34%+ 788,02°) / (3 x
3) - 213467,18
= 43,00

(T yi) 2
= — FK
Ir

= (793,39% + 800,42%+ 807,15 /(3 x
3) - 213467,18
=10,85

=JKP-JKL-JKK
=83,84 —43,00 - 10,85

=:30,00
= JK Total —JK. Pelakuan
=307,18 = 83,84
=223,34
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o - 'Kuadrat Tengah (KT)

KT Perlakuan' = JK Perlakuan / db Perlakuan
= 84,84/8
=10,48

KT L = JK Perlakuan L/ dbPerlakuan L
=43,00/2
=21,50

KTK = JK"Perlakuan K/ db Perlakuan K
=10,85/2
=542

KT L*K =JK L*K /.db L*K
= 30,00/ 4
= 7,50

KT Galat = JK Galat / db Galat
=223,34/18
=12,41

e F Hitung
F Hitung P = KT Perlakuan / KT Galat
=10,48/12,41
=0,84

F Hitung P(L) = KT Perlakuan L / KT galat
=21,50/12,41
=173
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F Hitung P(K) = KT Perlakuan K/ KT galat
=542 /12,41
= 0,44
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F Hitung P(L*K) = KT LK /KT Galat

<<
2 =7,50/12,41
= =0,60
¥ E Tabel ANOVA
o
o ; F Tabel
SK db JK KT F Hitung 0.05 0.01
P 8 83,84 10,48 0,84 2,51 3,71
L 2 43,00 21,50 1,73 3,55 6,01
K 2 10,85 5,42 0,44 3,55 6,01
LK 4 30,00 7,50 0,60 2,93 4,58
Galat 18 223,34 12,41
Total 34 391,03
Kesimpulan ;

e Perbedaan kepadatan kandang memberikan pengaruh
tidak nyata (P>0.05) terhadap persentase bobot potong
petelur jantan.

e Perbedaan bahan litter memberikan pengaruh tidak
nyata  (P>0.05) terhadap  persentase bobot potong
petelur jantan.

o Interaksi antara kepadatan kandang dengan -bahan
litter “memberikan pengaruh: tidak 'nyata(P>0.05)
terhadap - persentase - bobot - potong petelur jantan.
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Lampiran 7. ‘Analisis -ragam: pengaruh - perlakuan  terhadap

K1 L1 505,00 . 462,00 410,00 -1377,00 459,00 - .. 47,57
K2 L1 468,00 477,00 473,00 - -1418,00 472,67 4,51
K3 L1 .. 489,00 458,00 516,00  .1463,00 487,67 ... 29,02
K1 L2 . 457,00 = 480,00 455,00 - 1392,00 464,00 .. . 13,89
K2 L2. .448,00 - 507,00 481,00 . 1436,00 478,67 . . 29,57
K3 L2 436,00 488,00 498,00 142200 474,00 . 33,29
K1 L3. 434,00 487,00 431,00. 1352,00 450,67 31,50
K2 L3 448,00 - 479,00 - 544,00, 1471,00 490,33 48,99
K3 L3 504,00 - 465,00 ,416,00. 1385,00 461,67 44,09

§ bobot karkas (g/ekor)

<:[ Ulangan

; Faktorial 9 Total Rataan SD
1 2 3

<

o

(na}

[ ReposiTORY.UB.ACD |

Total 12716,00
Tabel 2-arah
Faktor Faktor K
L K1 <2 <3 Total Rataan SD

L1 1377,00 . 1418,00 1463,00..4258,00 - 473,11 - 1434
L2 1392,001436,00 1422,00- 4250,00 - 472,22 7,49
L3 1352,00 . 1471,00 1385,00 ,4208,00. - 467,56 20,48

Total 4121,00.4325,00 4270,00 12716,00
Rataan 457,89 480,56 - 474,44
SD 6,74 8,98 13,01

<
<
=
<
o
(a8]

Perhitungan :
o - Faktor Koreksi (FK)
YZ
FK =2
lkr

_(12716,00) 2
T 9x3)
=5988765,04
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Jumlah Kuadrat (JK)

2
JK Total = Si=1 X1 Zk=a (Vi) © — FK
= (505,00 + 462,00% +.....+ 416,00%) -
5988765,04
= 25522,96
OB

JK Perlakuan —FK
= (1377,00° + 1418,00° +.....+
1423,33°%) / 3.-'5988765,04

=4246,96

JK L

= (4258,00% + 4250,00% + 4208,00?) /
(3 x 3) - 5988765,04
=160,30

JK K = — FK

= (4121,00% + 4325,00% + 4270,00%) /
(3 x 3) - 5988765,04
= 2475,63

JK LxK =JKP—-JK L -JKK
=4246,96 -'160,30 - 2475,63
=1611,04

JK Galat = JK Total = JK Perlakuan
= 25522,96 - 4246,96
=21276,00
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Kuadrat Tengah (KT)

KT Perlakuan: ‘= JK Perlakuan /' db Perlakuan
=4246,96 /8
=530,87

KT L =JKL/dbL
=160,30/ 2
= 80,15

KT K =JKK/dbK
= 2475,63/2
=1237,81

KTLXxK =JKLxK/dbLxK
=1611,04/4
= 402,76

KT Galat = JK Galat/ db Galat
=21276,00/18
=1182,00

F Hitung

F Hitung P = KT Perlakuan / KT Galat
= 530,87 /1182,00
= 0,45

F Hitung P(L) = KT Perlakuan L / KT galat
=80,15/1182,00
=0,07

F Hitung P(K) = KT Perlakuan K/ KT galat
=1237,81/1182,00
=1,05
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F Hitung P(L*K) = KT L*K / KT Galat

% =402,76 /'1182,00
= =0,34
¥ <;): e Tabel ANOVA
o . F-Tabel
(aa] SK db JK KT F'Hitung
5% 1%
P 8 424696 530,87 0,45 2,51 3,71
L 2 160,30 ' 80,15 0,07 3,55 6,01
K 2 2475,63 ' 1237,81 1,05 3,55 6,01
L*K 4 1611,04 ' 402,76 0,34 2,93 4,58
G 18 21276,00  1182,00

Total 34 29769,93

Kesimpulan :

o Perbedaan kepadatan kandang memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P>0.05) terhadap bobot karkas ayam
petelur jantan.

o Perbedaan bahan litter tidak memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P>0.05) terhadap bobot karkas ayam
petelur jantan.

e Interaksi antara kepadatan kandang dan bahan litter
memberikan  pengaruh yang tidak nyata (P>0.05)
terhadap bobot karkas ayam petelur jantan.
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Lampiran :8. "Analisis -ragam pengaruh - perlakuan' terhadap

persentase karkas (%)

Faktorial jdiangan Total Rataan SD
1 2 3
K1l L1 59,91 61,68 57,42 179,01 59,67 2,14
K2 L1 60,23 60,00 - 60,88 181,11 60,37 0,45
K3 L1 60,59 61,31 63,94 185,85 61,95 1,76
K1l L2 59,27 59,11 58,86 177,25 59,08 0,21
K2 L2 57,29 . 60,94 . 58,23 176,46 58,82 1,89
K3 L2 52,66 62,97 . 60,51 176,14 58,71 5,39
K1l L3 55,08 61,88 55,33 172,28 57,43 3,86
K2 L3 55,45 - 57,16 . 65,70 178,31 59,44 5,49
K3 L3 59,22 -~ 58,42 . 51,36 169,00 56,33 4,33
Total 1595,40
Tabel 2 arah
Faktor Faktor K
L K 2 K3 Total Rataan SD
L1 179,01 .. 181,11 185,85 545,96 60,66 1,17
L2 177,25 ... 176,46 176,14 529,84 58,87 0,19
L3 172,28 178,31 169,00 519,59 57,73 1,57

Total 528,54 535,87 530,98 . 159540

Rataan 58,73 59,54 59,00

SD 1,16 0,78 2,82

Perhitungan :

o . Faktor Koreksi (FK)
YZ

FK =E

_ (1595,40) 2
9x3)
94270,00
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Jumlah Kuadrat (JK)
2
JK Total = i 2 Xk (Vi) © — FK

=(59,91% + 61,68% +....+ 51,36°) -
94270,00
= 271,14

Sy

JK Perlakuan = —FK

= (179,01 + 181,112 +.....+ 169,00%) / 3
-94270,00
262,53

JK L

= (528,54 + 529,84% + 519,59?) / (3 x
3) - 94270,00
=39,28

JK K = — FK

= (528,54 + 535,87% + 530,98%) /(3 x
3) = 94270,00
=3,10

JKLXK =JKP-JKL-JKK
=62,53 -39,28 - 3,10
=20,18

JK Galat = JK Total = JK Perlakuan
=271,14 - 62,53
=208,61
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Kuadrat Tengah (KT)

KT Perlakuan: ‘= JK Perlakuan /' db Perlakuan
=62,53/8
=7,82

KT L =JKL/dbL
=39,28/2
= 19,64

KT K =JKK/dbK
=3,10/2
=1,55

KTLXxK =JKLxK/dbLxK
=20,15/4
= 5,04

KT Galat = JK Galat/ db Galat
= 208,61/ 18
=11,59

F Hitung

F Hitung P = KT Perlakuan/ KT Galat
=7,82/11,59
=0,67

F Hitung P(L) = KT Perlakuan L./ KT galat
=19,64/11,59
=1,69

F Hitung P(K) = KT Perlakuan K /'KT galat
=1,55/11,59
=0,13
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F Hitung P(L*K) = KT LK /KT Galat

% =5,04/11,59
- =0,43
. <;): e Tabel ANOVA
o . F-Tabel
(aa] SK db IK KT F Hitung
5% 1%
P 8 62,53 7,82 0,67 2,51 3,71
L 2 39,28 19,64 1,69 3,55 6,01
K 2 3,10 1,55 0,13 3,55 6,01
L*K 4 20,15 5,04 0,43 2,93 4,58
G 18 208,61 11,59

Total 34 333,68

Kesimpulan :

o Perbedaan kepadatan kandang memberikan pengaruh
yang 'tidak ‘nyata -(P>0.05) ‘pada ' persentase karkas
ayam petelur jantan.

e Perbedaan bahan litter memberikan pengaruh yang
tidak. nyata (P>0.05). pada. persentase. karkas . ayam
petelur jantan.

e Interaksi-antara kepadatan kandang dan ‘bahan ‘litter
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0.05) pada
persentase karkas ayam petelur jantan.
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Lampiran :9. ‘Analisis -ragam pengaruh - perlakuan  terhadap

bobot hati (g/ekor)

Faktorial jdiangan Total Rataan SD
1 2 3
K1l L1 21,00 19,00 15,00 55,00 18,33 3,06
K2 L1 19,00 . .21,00 - 16,00 56,00 18,67 2,52
K3 L1 18,00 17,00 25,00 60,00 20,00 4,36
K1 L2 13,00 . 24,00 . 20,00 57,00 19,00 5,57
K2 L2 15,00 - 22,00 . 23,00 60,00 20,00 4,36
K3 L2 25,00 - 18,00 . 16,00 59,00 19,67 4,73
K1 L3 18,00 ~ 15,00 . 17,00 50,00 16,67 1,53
K2 L3 19,00 - 17,00 -, 18,00 54,00 18,00 1,00
K3 L3 21,00 - 19,00 . 21,00 61,00 20,33 1,15
Total 512,00
Tabel-2-Arah
Faktor Faktor K
L v 2 <3 Total Rataan sD
L1 55,00 56,00 60,00 171,00 19,00 0,88
L2 57,00 60,00 59,00 176,00 19,56 0,51
L3 50,00 54,00 61,00 165,00 18,33 1,86

Total 162,00 170,00 180,00 512,00

Rataan 18,00 18,89 20,00

SD 1,20 1,02 0,33

Perhitungan :

e Faktor Koreksi (FK)
FK a5 ine
(512,00)?/ (9 x 3)

9709,04
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Jumlah Kuadrat (JK)
2
JK Total = Tie1 By TR (Vi) = FK

=/(21,00% +19,00% + ...+ 21,00%) —
9709,04
= 256,96

%%y 2
JK Perlakuan = ;/] —FK

= (55,00% + 56,00> + ... + 61,00 / 3
~-9709,04
=33,63

STy 2
i kr
= (171,00% + 176,00%+ 165,007 / (3 x
3) — 9709,04
=6,74

JKL

R yi)2
KK = — FK

Ir
=(162,00% +170,00%+ 180,009/ (3
X 3) - 9709,04
=18,07

JK L*K =JKP-JKL-JKK
=33,63-6,74 - 18,07
=8,81

JK Galat =JK Total = JK L - JK K =JK L*K
=256,96— 6,74 -'18,07~8,81
=223,33

78



o - rKuadrat Tengah (KT)
KT Perlakuan: - = JK'Perlakuan'/ db'Perlakuan
= 33,63/8
=4,20

KT L = JK Perlakuan L / db Perlakuan L
=6,74/2
=3,37

KT K = JK Perlakuan K/ db Perlakuan K
=18,07/2
=9,04

KT L*K =JKL*K /db L*K
=881/4
=2,20

KT Galat = JK Galat./ db Galat
=223,33/18
=12,14
¢ F Hitung
F Hitung P = KT Perlakuan / KT Galat
=4,20/12,14
=0,34

F Hitung L = KT Perlakuan L. / KT galat
=3,37/12,14
=0,27
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F Hitung K = KT Perlakuan K / KT galat
=9,04/12,14
=0,73
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F Hitung L*K - = KT Perlakuan LK / KT Galat

<
2 =2,20/12,41
= =0,18
¥ E Tabel ANOVA
o . F Tabel
o0 SK db K KT FHitung i Yl
P 8 33,63 4,20 0,34 2,51 3,71
L 2 6,74 3,37 0,27 3,55 6,01
K 2 18,07 9,04 0,73 3,55 6,01
LK 4 8,81 2,20 0,18 2,93 4,58
Galat 18 223,33 12,41
Total 34 2905926 - 4,20
Kesimpulan :

o . Perbedaan kepadatan kandang. .memberikan. pengaruh
yang- tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot hati.ayam
petelur:jantan.

e ' Perbedaan bahan' litter memberikan -pengaruh’‘yang
tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot hati ayam petelur
jantan.

o Interaksi antara kepadatan kandang dan bahan litter
yang berbeda memberikan. pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap bobot hati ayam petelur jantan.
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Lampiran 10.- Analisis: ragam -pengaruh- perlakuan terhadap

persentase hati (%)

Faktorial jdiangan Total Rataan SD
1 2 3
K1l L1 2,49 2,54 2,10 7,13 2,38 0,24
K2 L1 2,45 2,64 2,06 7,15 2,38 0,30
K3 L1 2,23 2,28 3,10 7,60 2,53 0,49
K1 L2 1,69 2,96 2,59 7,23 2,41 0,65
K2 L2 1,92 2,64 2,78 7,35 2,45 0,47
K3 L2 3,02 2,32 1,94 7,29 2,43 0,55
K1 L3 2,28 1,91 2,18 6,37 2,12 0,20
K2 L3 2,35 2,03 2,17 6,55 2,18 0,16
K3 L3 2,47 2,39 2,59 7,45 2,48 0,10
Total 64,11
Tabel 2-Arah
Faktor Faktor K
L val %5 %5 Total Rataan SD
L1 7,13 7,15 7,60 21,88 2,43 0,09
L2 7,23 7,35 7,29 21,86 2,43 0,02
L3 6,37 6,55 7,45 20,37 2,26 0,19
Total 20,73 21,05 22,34 64,11
Rataan 2,30 2,34 2,48
SD 0,16 0,14 0,05

Perhitungan :

o . Faktor Koreksi (FK)
Y2
FK =
(64,11)%/ (9 x.3)

152,25
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Jumlah Kuadrat (JK)
2
JK Total = Tie1 By TR (Vi) = FK

=(2,49%+ 2,547 + | 42,747 =
152,25
= 3,24

%%y 2
JK Perlakuan = ;/] —FK

= (7,132 +.7,15% + ... + 7,45%) [ 3 =
152,25
=0,44

STy 2
i kr
= (21,882 +21,86°+ 20,37%) / (3 x 3)
~152,25
=.0,17

JKL

R yi)2
KK = — FK

Ir
=(20,73% + 21,05%+ 22,349 /(3 x 3)
~152,25
=0,16

JK L*K =JKP-JKL-JKK
=0,44-0,17-0,16
=0,11

JK Galat =JK Total = JK Perlakuan
=3,24 -0,16
=2,80
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o - rKuadrat Tengah (KT)
KT Perlakuan: - = JK'Perlakuan'/ db'Perlakuan
=0,44/8
=0,05

KT L = JK Perlakuan L / db Perlakuan L
=0,17./2
=0,08

KT K = JK Perlakuan K/ db Perlakuan K
=0,16/2
=0,08

KT L*K =JKL*K /db L*K
=0,11/4
=0,03

KT Galat = JK Galat / db Galat
=2,80/18
=0,16

o ~'F Hitung
F Hitung P = KT Perlakuan/ KT Galat
=0,05/0,16
=0,35

F Hitung P(L) = KT Perlakuan L / KT galat
=0,08/0,16
=0,53
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F Hitung P(K) = KT Perlakuan K/ KT galat
=0,08/0,16
=0,52
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F Hitung P(L*K) = KT L*K / KT Galat

<
2 =0,03/0,16
= =0,18
¥ E Tabel ANOVA
o . F Tabel
o0 SK db K KT  F Hitung 565 X
P 8 0,44 0,05 0,35 2,51 3,71
L 2 0,17 0,08 0,53 3,55 6,01
K 2 0,16 0,08 0,52 3,55 6,01
LK 4 0,11 0,03 0,18 2,93 4,58
Galat 18 2,80 0,16
Total 34 0,44
Kesimpulan :

o . Perbedaan kepadatan kandang. .memberikan. pengaruh
yang- tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot
hati-ayam petelur jantan.

e ' Perbedaan bahan' litter memberikan -pengaruh’‘yang
tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase -bobot hati
ayam petelur jantan.

o Interaksi antara kepadatan kandang dengan. bahan
litter. yang berbeda. memberikan pengaruh.yang tidak
nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot hati ayam
petelur:jantan.
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Penimbangan karkas Penimbangan hati

85

BRAWIJAYA




